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Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh guru
untuk dikembangkan pada peserta didiknya. Masih banyak siswa yang
kemampuan berpikir kritisnya tergolong rendah atau belum optimal. Salah satu
metode yang dilakukan guru dalam mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis
siswadengan model Problem Based Learning (PBL). Pertanyaan penelitian pada
skripsi ini adalah : Bagaimana tingkat hasil kemampuan berpikir kritis matematika
siswa melalui pembelajaran Model Problem Based Learning ? tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis matematika
siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI.MIA.3 SMA Negeri 5 Banda
Aceh dengan jumlah siswa 25 orang. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian evaluasi dengan model CIPP yaitu Context, Input, Process dan
Product. Teknik pengumpulan data menggunakan tes matematika, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif
persentase. Hasil lpenelitian menunjukan 36% siswa berkatagori sangat kritis,
20% berkatagori kritis, 20% berkatagori cukup kritis, 12% berkatagori kurang
kritis dan 12% berkatagori tidak kritis. Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa berada dikatagori Cukup Kritis dengan
persentase rata-rata 56,25%.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 mensahkan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) Mata Pelajaran Matematika di SMA yang salah satunya ialah
siswa harus memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan
kreatif, serta mempunyai kemampuan untuk bekerja sama.1 Dari kelima
kemampuan berpikir tersebut kemampuan berpikir kritis dan kreatif termasuk
dalam kemampuan tingkat tinggi. The National Council of Teaching of
Mathematics (NCTM) tahun 1989 menyatakan bahwa kurikulum dan evaluasi
disusun sebagai suatu standar dalam usaha memberi kesempatan kepada siswa
dalam berbagai tingkat satuan pendidikan untuk mengonsumsi informasi secara
kritis.
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dari hasil bernalar,
berpikir dan mengelola logika, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif.
Matematika diletakkan sebagai dasar bagaimana mengembangkan cara berpikir
dan bertindak melalui aturan yang disebut dalil (dapat dibuktikan) dan aksioma
(tanpa bukti). Selanjutnya dasar disebut dianut dan digunakan oleh studi atau ilmu
lain.2
______________
1Sri Wardani dan Rumiati, Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP: Belajar
Dari PISA dan TIMSS, (Jakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Matematika, 2008), h. 208.
2TIM MKBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA, 2001),
h. 253
2Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari
SD/MI sampai SMA/MA sebagaimana dikatakan Prihandoko bahwa “Matematika
merupakan ilmu dasar yang sudah menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu yang
lain”3. Hal penting yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika
yaitu meningkatkan kemampuan dasar matematika, kemampuan dasar yang
dimaksud adalah kemampuan bernalar matematika. Untuk meningkatkan
kemampuan dasar siswa, hendaknya siswa diarahkan untuk mengamati, menebak,
membuat, mencoba, maupun menjawab pertanyaan. Dengan ini diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir siswa. Berpikir yang diarahkan melalui
pembelajaran di sekolah dasar adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
kemampuan berpikir kritis (critical thinking).
Berpikir merupakan aktivitas mental untuk mengambil keputusan
dalammenyelesaikan masalah. Mulai dari aktivitas merumuskan masalah hingga
menyelesaikan masalah seseorang akan melakukan aktivitas berpikir. Namun,
semakin pesatnya perkembangan teknologi, seseorang dituntut untuk memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut Kurniasih berpikir tingkat tinggi
adalah apa yang akan dilakukan terhadap fakta dengan cara memahamifakta,
menghubungkan fakta satu dengan fakta yang lain, mengkategorikan,
memanipulasi, menggunakannya bersama dalam situasi yang baru dan
menerapkannya dalam mencari penyelesaian baru terhadap masalah baru. Berpikir
______________
3A.Cahya Prihandoko, Pemahaman dan Penyajian Konsep Matematika Secara Benar dan
Menarik, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2006), h. 1
3tingkat tinggi (higher order thinking) merupakan gabungan dari berpikir kritis,
berpikir kreatif, dan berpikir pengetahuan dasar. Berpikir kritis merupakan salah
satu perwujudan berpikir tingkat tinggi karena kemampuan berpikirtersebut
merupakan kompetensi kognitif tertinggi yang perlu dikuasai siswa dikelas.
Yaumi menyatakan,“Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif dalam
pengambilan kesimpulan berdasarkan alasan logis dan bukti empiris”4. Pengertian
berpikir kritis tersebut dilengkapi lagi oleh Eggen dan Don bahwa pada
kesimpulan yang dibuat juga cenderung dilakukan penilaian (asesmen)
berdasarkan bukti. Siswa yang berpikir kritis adalah siswa yang mampu
memahami, memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta meneliti
permasalahan yang diberikan sehingga mereka mampu menolong dirinya atau
orang lain dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. Karena berpikir kritis
itu tidak hanya terjadi dalam dunia ilmiah melainkan juga dalam pengalaman
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah
dan pengambilan kesimpulan dari berbagai aspek dan sudut pandang yang
dihadapinya. Dalam pembelajaran matematika keterampilan berpikir kritis
hendaknya perlu dilatih/diajarkan sejak sekolah dasar. Lambertus menyatakan,
“Salah satu tujuan pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar adalah
pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis, dan jujur dengan berorientasi pada
______________
4Yaumi Muhammad, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, (Jakarta: Dian
Rakyat, 2012), h. 67.
4penerapan matematika dalam menyelesaikan masalah”5. Kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan untuk memahami
dan memecahkan suatupermasalahan yang dihadapinya dengan mampu
menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan pemikirannya menjadi lebih
baik sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan dalam mengerjakan
permasalahan matematika bisa diminimalisir. Materi dan tahap-tahap kemampuan
berpikir kritis yang dikembangkan di sekolah dasar disederhanakan dan
disesuaikan dengan tingkat kognitif dan kemampuan peserta didik.
Kemampuan berfikir kritis dalam matematika seseorang terkait dengan
kemampuan pemahamannya. Materi matematika tidak dapat dipahami dengan
baik bila tidak dipelajari dengan kemampuan berfikir kritis dengan benar.
Kemampuan berfikir kritis dalam matematika itu hanya dapat dipahami dan
dilatih melalui belajar, tidak dapat diajarkan tersendiri. Oleh karena itu,
kemampuan berfikir kritis sangatlah penting dalam proses pembelajaran
matematika.
Hasil Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan
Programme International for Student Assesment (PISA) juga mengidentifkasi
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa Indonesia masih kurang
memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari hasil TIMSS pada tahun 2011 untuk bidang
studi matematika, Indonesia berada di urutan ke-38 dengan skor 386 dari 42
______________
5Lambertus “Pentingnya Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran
Matematika di SD”. Jurnal Forum Kependidikan, Vol. 28, No. 02, (Palembang: Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya, 2009), h. 137-141.
5negara yang siswanya diberi tes. Sedangkan data hasil PISA tahun 2012 yang
diikuti 34 negara anggota Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) dan 32 negara mitra (termasuk Indonesia) menempatkan
posisi Indonesia pada urutan ke-64 dari 65 negara partisipan.6
Kemampuan berpikir kritis dalam matematika seseorang terkait dengan
kemampuan pemahamannya. Materi matematika tidak dapat dipahami dengan
baik bila tidak dipelajari dengan kemampuan berpikir kritis dengan benar.
Kemampuan berpikir kritis dalam matematika itu hanya dapat dipahami dan
dilatih melalui belajar, tidak dapat diajarkan tersendiri. Oleh karena itu,
kemampuan berpikir kritis sangatlah penting dalam proses pembelajaran
matematika.
Banyak model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam proses
belajar mengajar disekolah dengan tujuan menciptakan proses belajar yang aktif
dan menyenangkan. Selain tujuan pembelajaran, hal lainnya yang ingin dicapai
adalah cara berpikir siswa yang kritis. Dalam hal ini model pembelajaran yang
dapat diterapkan haruslah model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga siswa lebih
mudah untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan dan mampu memecahkan
masalah matematika.Problem Based Learning merupakan suatu model yang
dirancang untuk membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir,
______________
6Marwan, “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Berpikir Kritis Matematis Siswa
SMK melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah”, Tesis, (Banda Aceh: Universitas Syiah
Kuala, 2016), h. 7
6keterampilan menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya.7Nurul fitri
mengatakan bahwa
“Salah satu pembelajaran yang menyediakan banyak kesempatan aktivitas
matematis bagi siswa dalam melakukan representasi matematis adalah
Problem Based Learning, yang merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran dimanasiswa dihadapkan pada masalah autentik(nyata)
diawal pembelajaran, yang prosedur penyelesaiannya tidak terstuktur
dengan baik (tidak procedural), sehingga diharapkan siswa dapat
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mampu berfikir kritis, mampu
membangun pengetahuan mereka sendiridan memiliki kemampuan
memecahkan masalah”.8
Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, belajar secara mandiri
dan menuntut keterampilan berpartisipasi dalam tim. Proses pemecahan masalah
dilakukan secara kolaborasi dan disesuaikan dengan kehidupan.9Problem Based
Learning sebagai suatu pendekatan ke arah penataan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk menghadapi permasalahan melalui praktik nyata
sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Siswa aktif bekerjasama dalam kelompok
untuk mencari solusi permasalahan dunia nyata.
Keterampilan berpikir kritis cenderung diukur baik dengan tes khusus
ataupun tes yang dikaitkan dengan materi tertentu, dan seringkali tes tersebut
berbentuk pilihan ganda. Tes dalam bentuk pilihan ganda hanya memungkinkan
______________
7 Richard I Arends, Learning to teach. (terj. Helly Prajitno dan Sri Mulyantini Soetjipto),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 43
8Nurul Fitri, “Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis dan Motivasi Siswa
Sekolah Menengah Atas melalui Penerapan Model Problem Based Learning”, Tesis, (Darussalam:
Universitas Syiah Kuala, 2016), h. 4
9Barrow, dan kelson, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi bagi
Guru/Pendidik dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas (terj. Yatim
Rianto), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h . 285
7siswa untuk menjawab benar atau salah. Siswa tidak dapat mengungkapkan
pemikirannya mengenai tes tersebut. Sedangkan untuk mengukur kemampuan
berpikir perlu dipertimbangkan alasan dan sumber yang menjadi pacuan siswa
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Format tes dalam bentuk uraian dapat
berguna untuk menilai bagaimana siswa mencapai dan menjelaskankesimpulan
mereka masing-masing. Karakteristik tes objektif bentuk uraian (essay) berbeda
dengan bentuk pilihan ganda (multiple choices), dari segi jumlah soal, alokasi
waktu, dan teknik penyekoran (scoring).
Setelah pemberian tes, tahap selanjutnya yang harus dilakukan adalah
mengevaluasi. Evaluasi mempunyai arti yang berbeda untuk guru yang berbeda
berikut beberapa arti yang telah secara luas dapat diterima oleh para pendidik
dilapangan. Cross dalam Sukardi mengatakan bahwa Evaluation is a process
which determines the extent to which objectives have been achieved (evaluasi
merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah dapat
dicapai). 10
Definisi ini menerangkan secara langsung hubungan evaluasi dengan
tujuan suatu kegiatan yang mengukur derajat, dimana suatu tujuan dapat dicapai.
Sebenarnya evaluasi juga merupakan proses memahami, memberi arti,
mendapatkan, dan mengomunikasikan suatu informasi bagi keperluan
pengembalian keputusan. Sedangkan menurut pengertian istilah evaluasi
merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu objek
dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur
______________
10Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya. (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 1
8untuk memperoleh kesimpulan.11Tujuan dilakukannya evaluasi ada dua yaitu
tujuan umum dan tujuan khusus.12 Untuk tujuan umum lebih menekankan pada
pemerolehan data pembuktian, yang akan menjadi petunjuk sampai dimana
tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian
tujuan-tujuan pembelajaran. Sedangkan untuk tujuan khusus lebih menekankan
pada menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan
peserta didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan
ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikannya. Model evaluasi yang
digunakan adalah model evaluasi CIPP. Model evaluasi CIPP dipilih karena aspek
yang ditinjau dalam model penelitian ini dianggap lebih komprehensif.13
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis tertarik
untuk meneliti lebih lanjut tentang bagaimana evaluasi kemampuan berpikir kritis
matematika dengan judul “Evaluasi Implementasi melalui Model Problem Based
Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa di SMA Negeri
5 Banda Aceh”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalahnya
yaitu Bagaimana tingkat hasil kemampuan berpikir kritis matematika siswa
melalui  pembelajaran Model Problem Based Learning ?
______________
11Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h.
1
12Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), h. 16-17
13 Sukardi, Evaluasi  Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 62
9C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui tingkat hasil kemampuan berpikir kritis matematika siswa
melalui  pembelajaran Model Problem Based Learning.
D. Manfaat penelitian
Berdasarkan uraian di atas, manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah
penambahan wawasan tentang pengevaluasian hasil kerja siswa yang akan
dijadikan patokan dalam mengukur kemampuan berpikir siswa serta pengalaman
tindakan lapangan yang dilakukan oleh peneliti dalam memperoleh data yang
diinginkan.
E. Postulat Penelitian
Postulat merupakan hal terpenting dalam melaksanakan suatu penelitian,
karena pedoman dalam pengumpulan data, “postulat atau anggapan dasar adalah
isi pernyataan umum yang tidak diragukan kebenarannya”14. Beranjak dari
pengertian di atas, maka postulat dalam penelitian ini yaitu “Salah satu cara untuk
evaluasi implementasi kemampuan berpikir kritis matematika siswa melalui
pembelajaran Model Problem Based Learning”.
F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap informasi tindakan, data
dan hasil penelitian, perlu di jelaskan istilah-istilah kunci pada judul penelitian
sebagai berikut:
______________
14 E. Zainal Arifin, Dasar- dasar Penelitian Karya Ilmiah, (Jakarta: Grasindo, 2003), h.
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1. Evaluasi
Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan
sesuatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan
tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.15 Evaluasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah CIPP yaitu Conteks, Input,Process,Product.
2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kemampuan adalah “kesanggupan, kecakapan”. Berpikir kritis dalam
matematika adalah kemampuan untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya,
penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan,
atau mengevaluasi situasi matematis yang kurang di kenal dalam cara yang
reflektif. Pada penelitian ini kemampuan berpikir yang dimaksud adalah
kemampuan dalam memberi penjelasan dasar, membangun keterampilan dasar,
mengatur strategi dan taktik dalam pemecahan masalah serta menyimpulkan
masalah yang sudah diselesaikan.
3. Problem Based Learning
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang diorientasikan
kepada pemecahan berbagai masalah terutama yang terkait dengan aplikasi materi
pelajaran dalam kehidupan nyata.
______________
15Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h.
1
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BAB II
LANDASAN TEORETIS
A. Pembelajaran Matematika di SMA
Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang dirancang untuk
menghasilkan belajar. Pembelajaran juga dapat didefinisiskan sebagai kegiatan
memilih, menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan. Pengertian lain dari pempelajaran adalah proses
berpikir aktif dan reflektif dari berpikir, kegiatan dan pengalaman untuk
menciptakan pengetahuan baru serta tujuan lain. Berdasarkan beberapa pengertian
dari pembelajar di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah peristiwa
memilih, menetapkan,  dan mengembangkan metode untuk mencapai  tujuan
hendak dicapai.1
Pembelajaran memiliki tujuan diantaranya : (1) agar siswa dapat mengatur
waktu memusatkan perhatian pada tujuan yang ingin dicapai; (2) guru dapat
mengatur kegiatan instruksional, metode, strategi, untuk mencapai tujuan tersebut;
dan (3) guru sebagai evaluator yang dapat menyusun tes sesuai dengan apa yang
harus  dicapai oleh peserta didik.
Pembelajaran matematika di sekolah tidak dapat dipisahkan dari definisi
matematika. Berdasarkan permendikbud nomor 59 tahun 2014 matematika adalah
ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia, mendasari perkembangan
teknologi modern, berperan dalam berbagai ilmu, dan memajukan daya pikir
____________
1 Hamzah R. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 85
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manusia. Dalam Permendikbud nomor 59 tahun 2014 terdapat beberapa
karakteristik matematika dalam proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah
sebagai berikut:
a. Objek yang dipelajari bersifat abstrak, yaitu sebagian yang dipelajari
dalam matematika adalah angka atau bilangan yang secara nyata tidak
ada atau merupakan hasil pemikiran otak manusia.
b. Kebenarannya berdasarkan logika, yaitu kebenaran dalam matematika
adalah kebenaran secara logika bukan empiris.
c. Pembelajaran secara bertingkat dan kontinu yaitu penyajian materi
matematika disesuaikan dengan tingkatan pendidikan dan dilakukan
secara terus-menerus.
d. Ada katerkaitan antara materi yang satu dengan lainnya. yaitu materi
yang akan dipelajari harus memenuhi atau mnguasai materi sebelumnya.
e. Menggunakan bahasa simbol, yaitu penyajian materi menggunakan
simbol-simbol yang telah disepakati dan dipahami secara umum.
f. Diaplikasikan dibidang ilmu lain, maksudnya materi matematika banyak
digunakan atau diaplikasikan dalam bidang ilmu lain.
Berdasarkan karakteristik tersebut, matematika dapat membantu siswa
untuk berpikir secara sistematis, melalui urutan-urutan yang teratur dan tertentu.
Matematika juga dapat mengembangkan kepekaan, kesadaran ataupun kepedulian
siswa dalam memahami fenomena-fenomena empiris yang ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Jika matematika diterapkan dalam kehidupan nyata maka
siswa dapat menyelesaikan setiap masalah dengan lebih mudah dan terarah.
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Pembelajaran matematika pada tingkat SMA berbeda dengan tingkatan
sebelumnya. Siswa pada tingkatan SMA rata-rata berada pada usia antara 15-19
tahun dan tergolong dan tergolong pada masa remaja. Berdasarkan tingkat
perkembangan intelektual, anak SMA berada tingkat formal yaitu anaka dapat
menggunakan operasi kongkret untuk membentuk operasi yang lebih komplek,
merumuskan hipotesis, mengkombinasikan gagasan, proposi yang mungkin dan
berpikir relatif yaitu berpikir tentang berpikirnya yang termasuk kemampuan
metakognisi. Siswa SMA diharapkan dapat mengambil keputusan, menentukan
strategi, menemukan konsep sendiri, mengaitkan antar konsep, menggunakan
simbol dalam berpikir, dan mengomunikasikan konsep yang diperolehnya saat
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 sudah
banyak menggunakan logika dan daya nalar yang bertujuan untuk mengambil
keputusan.
Berdasarkan uraian, pembelajaran matematika SMA adalah proses
interaksi antara guru dan siswa dalam memperoleh pengetahuan matematika
melalui berbagai kegiatan yang disesuaikan dengan perkembangan intelektual
siswa melalui peristiwa memilih, menetapkan dan mengembangkan metode untuk
menghasilkan belajar matematika yang hendak dicapai pada tingkat SMA.
B. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMA
Pembelajaran matematika SMA berorientasi pada tercapainya tujuan
pembelajaran matematika yang telah ditetapkan dalam kurikulum 2013. Tujuan
yang dimaksud bukan penguasaan materi saja, tetapi proses untuk mengubah
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tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang akan
dicapai. Berdasarkan National Council of Teaching Mathematics tahun 2000
menyatakan tujuan pembelajaran matematika disekolah adalah : (1) komunikasi
matematis; (2) penalaran matematis; (3) pemecahan masalah; (4) koneksi
matematis dan (5) representasi matematis. Berdasarkan lampiran permendikbud
nomor 59 tahun 2014, pembelajaran matematika SMA memiliki tujuan sebagai
berikut:
a. Dapat memahami konsep matematika, yaitu menjelaskan keterkaitan antar
konsep dang menggunakan konsep maupun lagoritma secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data.
c. Menggunakan penelaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah.
d. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
e. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan., yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika,sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
f. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung
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tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun,
demokratis, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan, tanggung
jawab, adil, jujur, teliti, sdan cermat.
g. Melakukan kegiatan motorik menggunakan pengetahuan matematika.
h. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.
Tujuan pembelajaran matematika secara khusus seperti yang diungkapkan
soejadi yaitu sebagai berikut:
1. Mempersiapkan siswa sanggup menghadapi perubahan keadaan dan pola
pikir dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang .
2. Mempersiapkan siswa menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.2
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menengah atas adalah supaya
siswa memahami pengertian matematika, memiliki keterampilan untuk
menerapkan pengertian tersebut baik dalam matematika itu sendiri maupun
pelajaran lainnya, ataupun dalam kehidupan sehari-hari, menyadari dan
menghargai pentingnya matematika dan meresapi konsep, struktur dan pola dalam
matematika, siswa juga diharapkan memiliki pemahaman tentang hubungan
antara bagian-bagian matematika, memiliki kemampuan menganalisa dan menarik
kesimpulan serta memiliki sikap dan kebiasaan berpikir logis, kritis, dan sistema-
____________
2 Soedjadi, Kiat-kiat Matematika di Indonesia, (Jakarta: Depdiknas, 2001), h. 107
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tis, bekerja cermat, tekun, dan bertanggung jawab.3
Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah mempersiapkan
siswa dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam materi
pembelajaran sehingga siswa dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
memanfaatkan serta menggunakan pengetahuan yang sudah didapatkan pada
pembelajaran sebelumnya sehingga terlatih pola pikir siswa yang kreatif, kritis
dan membangun keaktifan siswa dalam pemecahan masalah.
C. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SMA/MA
1. Hakikat Matematika
Matematika merupakan suatu bentuk ilmu pengetahuan yang akan selalu
siap menyokong berbagai cabang ilmu pengetahuan yang lainnya. Dalam
kehidupannya, manusia tidak pernah terlepas dengan matematika, karena setiap
gerak dan aspek dari kehidupan manusia membutuhkan matematika yang sesuai.
Matematika begitu sangat dibutuhkan untuk mempermudah kehidupan manusia
mulai dari untuk memecahkan persoalan yang sederhana sampai persoalan yang
begitu komplek. Jonson dan Rising dalam Tarso menyatakan bahwa :
Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian
yang logis. Matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, refresentasinya dengan
simbol dan padat, lebih berupa simbol yang mengenai ide daripada
mengenai bunyinya; matematika adalah pengetahuan struktur yang
terorganisasikan, sifat-sifat, atau unsur-unsur yang didefinisikan atau
tidak, aksioma-aksioma, sifat-sifat atau teori-teori yang dibuktikan
____________
3 Common Text book, Stategi pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA,
2001), h. 57
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kebenarannya; matematika itu adalah suatu seni, keindahannya, terdapat
pada keterurutan dan keharmonisannya.4
Berdasarkan kutipan di atas dapat dikatakan bahwa matematika adalah
ilmu yang konsep-konsepnya terstruktur rapi seperti rumus-rumus. Matematika
mampu melatih manusia untuk belajar berpikir secara praktis menggunakan
logika, bersikap kritis dan kreatif serta sistematis dalam setiap tindakannya,
sehingga diperlukan pembelajaran yang baik untuk mempelajari matematika.
Selain itu matematika disebut juga ilmu tentang pola dan hubungan, dan dapat
dibuat generalisasinya. Dalam mencari pola dan hubungan itu perlu
memperhatikan keteraturan, keterkaitan, kecenderungan yang menduga,
sehingga di  dapat modelnya dari konsep matematika tersebut.
2. Belajar Matematika
“Belajar adalah berusaha atau berlatih dan sebagainya untuk mendapatkan
suatu pengetahuan”.5Sedangkan Nasution mengatakan “belajar adalah perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman latihan”.6 Dalam proses belajar
terjadi hal berpikir, seperti yang dikatan Hujodo, “seseorang dikatakan berpikir
matematika, apabila orang itu melakukan kegiatan mental, yang dalam prosesnya
selalu menggunakan abstrak dan generalisasi”.7Jadi seseorang dikatakan belajar
matematika apabila orang tersebut melakukan kegiatan mental dengan
menggunakan kegiatan abstraksi, yaitu menyimpulkan hal-hal yang sama dari
____________
4 Tarso, dkk. DDP MIPA, (Jakarta: Dipdikbud, 1995), h. 3
5 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
h. 121
6Lasmi Nurdin, Kumpulan Kajian Pustaka Tesis Matematika, (Malang: UNM, 2005), h.
104
7 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaan di Depan
Kelas, (Bandung : Usaha Nasional, 1990), h. 5
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sejumlah objek atau situasi yang berbeda, dan juga mempunyai kemampuan
membuat generalisasi, yaitu membuat perkiraan berdasarkan kepada pengetahuan
yang dikembangkan melalui contoh-contoh khusus.8 Mempelajari materi-materi
matematika, tidak cukup dipelajari dengan membaca. Matematika menggunakan
penalaran secara deduktif yang berkenaan dengan konsep, ide,  simbol yang
abstrak dan tersusun secara hirarkis serta bersifat aksiomatik. Sehingga belajar
matematika merupakan kegiatan metal yang tinggi. Suatu dalil, sifat, ataupun
suatu definisi untuk dapat memahaminya memerlukan waktu ketekunan. Hal ini
sesuai dengan fungsi dari matematik itu sendiri.
D. Berpikir
1. Pengertian
Berpikir adalah daya yang paling utama dan merupakan ciri yang khas
yang membedakan manusia dari hewan. Manusia dapat berpikir karena manusia
mempunyai bahasa, sedangkan hewan tidak. Berpikir adalah satu keaktifan
pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan.
Plato beranggapan bahwa berpikir itu adalah berbicara dalam hati.
Sehubungan dengan pendapat plato ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa
berpikir adalah aktivitas ideasional. Dapat disimpulkan bahwa berpikir adalah
proses yang dinamis yang dapat dilukiskan menurut proses atau jalannya.9
____________
8 Herman Hudojo, Strategi Belajar Matematika, (Surabaya: IKIP Malang, 1990), h. 5
9 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.
54-55
19
2. Proses Berpikir
Proses atau jalannya berpikir itu pada pokoknya ada tiga langkah yaitu :
a. Pembentukan Pengertian, pengertian atau tepatnya disebut pengertian
logis dibentuk melalui empat tingkat, sebagai berikut :
1). Menganalisis ciri-ciri dari sejumlah objek yang sejenis.
2). Membanding-bandingkan ciri-ciri tersebut untuk ditemukan ciri-
ciri mana yang sama, mana yang tidak sama , mana yang selalu ada
dan mana yang tidak selalu ada mana yang hakiki dan mana yang
tidak hakiki.
3). Mengabtraksikan, yaitu menyisihkan, membuang, ciri-cirinya yang
tidak hakiki, menangkap ciri-ciri yang hakiki. Pada contoh diatas
ciri-ciri yang hakiki itu adalah makluk hidup yang berbudi.
b. Pembentukan Pendapat, adalah meletakkan hubungan antara dua buah
pengertian atau lebih. Pendapat dapat dibedakan menjadi tiga macam
yaitu :
1). Pendapat Afirmatif, pendapat yang secara tegas menyatakan
keadaan sesuatu.
2). Pendapat Negatif yaitu pendapat yang secara tegas menerangkan
tentang tidak adanya sesuatu.
3). Pendapat Modalitas atau kebarangkalian yaitu pendapat yang
menerangkan kebarangkalian, kemungkinan-kemungkinan sesuatu
sifat pada sesuatu hal.
20
c. Penarikan Kesimpulan, ialah hasil pembuatan akal untuk membentuk
pendapat baru berdasarkan pendapat-pendapat yang telah ada
3. Beberapa Macam Cara Berpikir
Ada beberapa cara berpikir yang sering digunakan, antara lain :
a. Berpikir Deduktif, yaitu suatu proses berpikir yang berlangsung dari
yang umum menuju yang khusus. Dalam cara berpikir ini, orang
bertolak dari suatu teori ataupun prinsip ataupun kesimpulan yang
dianggapnya benar dan sudah bersifat umum.10
Sintak pembelajaran deduktif adalah :
 Menyatakan abstraksi
 Memberi ilustrasi
 Aplikasi
 Penutup
b. Berpikir Induktif, yaitu suatu proses dalam berpikir yang berlangsung
dari khusus menuju kepada umum. Orang mencari ciri-ciri  atau sifat-
sifat yang tertentu dari berbagai fenomena, kemudian menarik
kesimpulan-kesimpulan bahwa ciri-ciri/sifat-sifat itu terdapat pada
semua jenis fenomena tadi.
Sintak pembelajaran induktif adalah :
 Terbuka
 Konvergen
 Penutup
____________
10 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 47-
48
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 Aplikasi
Matematika dikenal dengan ilmu berpikir deduktif karena proses mencari
kebenaran (generalisali) yang berbeda dengan ilmu pengetahuan lainnya. Metode
pencarian kebenaran yang dipakai adalah metode deduktif. Dalam matematika
suatu generalisasi dari sifat, teori atau dalil itu dapat diterima kebenarannya
setelah dibuktikan secara deduktif.
E. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Salah satu keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan adalah
kemampuan berpikir. Berpikir terjadi dalam aktifitas manusia yang berfungsi
untuk menyelesaikan masalah dan mengambil kesimpulan dalam hidupnya.
Berpikir adalah penggunaan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan
sesuatu.11 Hal ini berarti berpikir dapat diartikan sebagai proses penalaran dan
menyusun pengetahuan yang ada untuk menuju kepada sesuatu kesimpulan yang
tepat.
Berpikir terjadi dalam setiap aktifitas mental manusia yang berfungsi
untuk menformulasikan atau menyelesaikan masalah, membuat keputusan, serta
mencari alasan. Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang terjadi pada
____________
11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 872
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seseorang  yang  bertujuan  untuk  membuat keputusan-keputusan yang rasional
mengenai suatu  yang dapat diyakini kebenarannya.12
Adapun berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir, menguji,
mempertanyakan, menghubungkan serta mengevaluasi semua aspek yang ada
dalam suatu situasi ataupun suatu masalah.13
Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang tepat dalam
berpikir, bekerja dan membantu dalam menemukan keterkaitan sesuatu dengan
yang lainnya secara lebih akurat. Kemampuan berpikir kritis memiliki
kemampuan untuk mengoreksi secara kritis suatu informasi baru atau suatu
permasalahan. Orang yang berpikir kritis adalah seseorang yang berpikir sendiri
dan bertanggung jawab atas keputusan-keputusan yang diambilnya dalam
kehidupan dan kelak akan mempengaruhi hidupnya. Oleh karena itu, kemampuan
berpikir kritis  sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah/pencarian solusi.
Menurut Johnson berpikir kritis adalah sebuah proses yang terarah dan
jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian
imiah. Berpikir kritis merupakan pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang
berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Diharapkan
dengan melatih kemampuan berpikir kritis siswa dapat memutuskan langkah-
____________
12Hasratuddin “Meningkatkan Kemampua Berpikir Kritis Siswa SMP Melalui Pendekatan
Matematika Realistik”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, Oktober 2010. Diakses pada
tanggal 25 November 2016 dari: http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jpm/article/view/317/80.
13Rifaatul Mahmuzah “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Disposisi Matematis
SMP Dengan Menggunakan Pendekatan Problem Posing”. Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 1,
No. 2, November 2014. Diakses pada 25 november 2016 dari:
http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/DM/article/view/2076/2030,25
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langkah yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
dihadapi. Menurut Liliana mengelompokkan indikator kemampuan berpikir kritis
menjadi lima bagian yaitu :14
1) Memberi penjelasan sederhana
Memberi  penjelasan sederhana terdiri dari keterampilan memfokuskan
pertanyaan, menganalisis, argumen dan menjawab pertanyaan.
2) Membangun keterampilan dasar
Membangun keterampilan dasar yang terdiri dari menyesuaikan dengan
sumber, mengamati, dan kemampuan memberi alasan.
3) Menyimpulkan
Menyimpulkan terdiri dari keterampilan mempertimbangkan kesimpulan,
melakukan, melakukan generalisasi dan melakukan evaluasi.
4) Memberi penjelasan lanjut
Memberi penjelasan lanjut dengan mengartikan istilah dan membuat
definisi.
5) Mengatur strategi dan taktik
Mengatur strategi dan taktik dalam menentukan suatu tindakan untuk
menyelesaikan suatu masalah.
Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dikemukakan diatas, maka
indikator berpikir yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
dalam penilitin ini adalah :
____________
14 Swati Diah Widiaswari, Pengembangan Perangkat Pembelajaran berupa RPP & LKS
model PBL pada Materi Matriks untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, diakses 3
oktober 2017 dari https://listy2812.fie.wordpress.com/2014/01/analisis kbkm.pdf
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1) Memberi penjelasan sederhana
Memberi penjelasan sederhana terdiri dari keterampilan memfokuskan
pertanyaan, menganalisis, argumen dan menjawab pertanyaan.
2) Membangun keterampilan dasar
Membangun keterampilan dasar yang terdiri dari menyesuaikan dengan
sumber, mengamati, dan kemampuan memberi alasan.
3) Menyimpulkan
Menyimpulkan terdiri dari keterampilan mempertimbangkan kesimpulan,
melakukan, melakukan generalisasi dan melakukan evaluasi.
4) Mengatur strategi dan taktik
Mengatur strategi dan taktik dengan menentukan suatu tindakan untuk
menyelesaikan suatu masalah.
Tabel 2.1 Indikator Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Aspek yang diukur Indikator
1) Memberi penjelasan
sederhana
 Keterampilan memfokuskan pertanyaan
yang ada pada soal cerita materi matriks
 Keterampilan menjawab pertanyaan soal
cerita materi matriks
2) Membangun keterampilan
dasar
 Kemampuan memberikan alasan dalam
menyelesaikan soal cerita materi matriks
3) Menyimpulkan  Merumuskan kesimpulan pada soal cerita
matriks
4) Mengatur strategi dan taktik  Menentukan suatu tindakan untuk
menyelesaikan masalah pada soal cerita.
Penarikan kesimpulan yang benar harus didasarkan pada langkah-langkah
dari alasan-alasan kesimpulan yang masuk akal atau logis dan siswa dapat
menuliskan kesimpulan dengan benar.
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Hal ini berdasarkan uraian yang terdapat di indikator kemampuan berpikir
kritis, tiap indikator memiliki aspek yang diamati dalam penelitian. Sehingga
keempat indikator tersebut yang diambil untuk pelaksanaan penelitian.
F. Evaluasi Matematika
Evaluasi mempunyai arti yang berbeda untuk guru yang berbeda berikut
beberapa arti yang telah secara luas dapat diterima oleh para pendidik dilapangan.
Cross dalam Sukardi mengatakan bahwa Evaluation is a process which
determines the extent to which objectives have been achieved (evaluasi merupakan
proses yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah dapat dicapai)15.
Definisi ini menerangkan secara langsung hubungan evaluasi dengan tujuan suatu
kegiatan yang mengukur derajat, dimana suatu tujuan dapat dicapai. Sebenarnya
evaluasi juga merupakan proses memahami, memberi arti, mendapatkan, dan
mengomunikasikan suatu informasi bagi keperluan pengembalian keputusan.
Dalam evaluasi selalu mengandung proses. Proses evaluasi harus tepat terhadap
tipe tujuan yang biasanya dinyatakan dalam bahasa prilaku. Dikarenakan tidak
semua prilaku dapat dinyatakan dengan alat evaluasi yang sama, maka evaluasi
menjadi salah satu hal yang sulit dan menantang yang harus disadari oleh guru.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan dalam
rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk
____________
15 Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 1
26
akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan,
diantaranya terdapat peserta didik, lembaga dan program pendidikan.16
Definisi lain yang berkaitan dengan evaluasi adalah evaluation is process
of making an assessment of a student’s growth (Evaluasi merupakan proses
penilaian pertumbuhan siswa dalam proses belajar mengajar). Pencapaian
perkembangan siswa perlu diukur, baik posisi siswa sebagai individu maupun
posisinya didalam kegiatan kelompok. Hal yang demikian perlu disadari oleh
seorang guru karena pada umumnya siswa masuk kelas dengan kemampuan yang
bervariasi. Guru dapat mengevaluasi pertumbuhan kemampuan siswa tersebut
dengan mengetahui apa yang mereka kerjakan pada awal sampai akhir belajar.
Pencapaian ini dapat di evaluasi dengan menggunakan pengukuran. Mengukur
pencapaian hasil belajar dapat melibatkan pengukuran secara kuantitatif yang
menghasilkan data kuantitatif misalnya tes dan skor, dan dapat pula mengukur
dengan data kualitatif yang menghasilkan deskripsi tentang subjek atau objek
yang diukur, misalnya rendah, medium, dan tinggi. Jadi, kegiatan mengukur atau
biasa disebut pengukuran tidak lain adalah bagian evaluasi yang memiliki tujuan
untuk menghasilkan data, baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Kegiatan evaluasi dalam proses belajar mengajar mempunyai beberapa
karakteristik penting, diantaranya sebagai berikut :
1. Memiliki implikasi tidak langsung terhadap siswa yang dievaluasi. Hal ini
terjadi misalnya seorang guru melakukan penilaian terhadap kemampuan
yang tidak tampak dari siswa. Apa yang dilakukan adalah ia lebih banyak
____________
16Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 1
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menafsir melalui beberapa aspek penting yang diizinkan seperti melalui
penampilan, katerampilan, atau reaksi mereka terhadap suatu stimulus
yang diberikan secara terencana.
2. Lebih bersifat tidak lengkap. Dikarenakan evaluasi tidak dilakukan secara
kontinu maka hanya merupakan sebagian fenomena saja. Atau dengan kata
lain apa yang dievaluasi hanya sesuai dengan pertanyaan item yang
direncakan oleh seorang guru.
3. Mempunyai sifat kebermaknaan relatif. Ini berarti, hasil penilaian
tergantung pada tolak ukur yang digunakan oleh guru. Disamping itu
evaluasi pun tergantung dengan tingkat ketelitian alat ukur yang
digunakan.
Disamping karakteristik, evaluasi juga mempunyai fungsi yang bervariasi
di dalam proses belajar mengajar, yaitu sebagai berikut :
1) Sebagai alat guna untuk mengetahui apakah peserta didik telah menguasai
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang telah diberikan oleh
seorang guru.
2) Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam melakukan
kegiatan belajar.
3) Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar.
4) Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru, yang bersumber dari siswa.
5) Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa.
6) Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada para orang tua siswa.
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Dalam bidang pendidikan, beberapa prinsip evaluasi dapat dilihat seperti
berikut ini :
1) Evaluasi harus masih dalam kisi-kisi kerja tujuan yang telah ditentukan.
2) Evaluasi sebaiknya dilaksanakan secara komprehensif.
3) Evaluasi diselenggarakan dalam proses yang kooperatif antara guru dan
peserta didik.
4) Evaluasi dilaksanakan dalam proses kontinu.
5) Evaluasi harus peduli dalam pertimbangan nilai-nilai yang berlaku.
Sedangkan menurut Slameto evaluasi harus mempunyai minimal tujuh
prinsip berikut:
1) Terpadu
2) Menganut cara belajar siswa aktif
3) Kontinuitas
4) Koherensi dengan tujuan
5) Menyeluruh
6) Membedakan
7) Pedagogis
Tujuan dilakukannya evaluasi ada dua yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus:17
1. Tujuan umum
Secara umum, tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada dua, yaitu :
____________
17Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), h. 16-17
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a. Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan
sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan
yang dialami oleh peserta didik, setelah mereka mengikuti proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, tujuan
umum dari evaluasi dalam pendidikan adalah untuk memperoleh
data pembuktian, yang akan menjadi petunjuk sampai dimana
tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam
pencapaian tujuan-tujuan kurikuler, setelah mereka menempuh
proses pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan.
b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode
pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran
selama jangka waktu tertentu. Jadi tujuan umum yang kedua dari
evaluasi pendidikan adalah untuk mengukur dan menilai sampai
dimanakah efektivitas mengajar dan metode-metode mengajar yang
telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta kegiatan
belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik.
2. Tujuan khusus
Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam
bidang pendidikan adalah:
a. Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh
program pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka tidak mungkin
timbul motivasi pada diri peserta didik untuk memperbaiki dan
meningkatkan prestasi masing-masing.
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b. Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti
program pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan
keluar atau cara-cara perbaikannya.
Dalam penelitian ini, evaluasi yang dimaksud oleh peneliti adalah
mengevaluasi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika melalui
pemberian tes yang dikerjakan secara individu untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis matematika siswa.
G. Pembelajaran Model Problem Based learning
1. Pengertian Problem Based Learning
Richard mengemukakan bahwa Poblem Based Learning adalah model
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik
sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan
keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan
meningkatkan kepercayaan diri sendiri.18Menurut Husnidar Problem Based
Learning (PBL) merupakan salah suatu model pembelajaran yang memberikan
kondisi belajar aktif kepada siswa dalam memecahkan masalah dunia nyata (Real
World).19
Sedangkan menurut Yatim PBL adalah salah suatu pembelajaran yang
menuntut siswa berfikir kritis, memecahkan masalah, belajar secara mandiri dan
____________
18Richard Arends, Belajar Untuk Mengajar, Learning to Teach, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2013), h. 100
19Husnidar, Paradigma Baru pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2011), h. 63
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melatih siswa bekerja dalam kelompok.20 Berdasarkan beberapa pendapat yang
telah diungkapkan di atas, dapat disimpulkan bahwa PBL merupakan suatu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan dalam prosesnya siswa fokus
memecahkan masalah berupa konteks kehidupan nyata.
2. Karakteristik Problem Based Learning
Karakteristik dari PBL adalah sebagai berikut:21
a. permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia
nyata yang tidak terstuktur.
b. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective)
c. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap,
dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan
belajar dan bidang baru dalam belajar.
d. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL
e. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif
f. Pengembangan ketrampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi
dari sebuah permasalah.
g. Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesi dan integrasi dari
sebuah proses belajar.
Liu menjelaskan karakteristik dari PBL, yaitu: (1) learning is student-
centered, (2) authentic problems form the organizing focus for learning, (3) new
information is acquired through self-directed learning, (4) learning occurs in
small groups, (5) teachers act as fasilitator. Dalam PBL guru sebagai motivasi,
pengaju permasalah nyata, dan memberikan bahan ajar serta fasilitas yang
diperlukan siswa untuk memecahkan masalah. Guru harus merancang rencana
____________
20Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi bagi Guru/ Pendidik
dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Surabaya: Kencana Prenada
Media Group, 2010), h. 132
21Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 232
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pembelajaran yang dapat membantu memudahkan dalam pelaksanaan setiap tahap
PBL dan untuk mencapai  pembelajaran yang diinginkan.
Problem Based Learning mengharuskan guru memusatkan perhatiannya
pada: 1) memfasilitasi proses PBL, mengubah cara berfikir, mengembangkan
keterampilan inquiry, menggunakan pembelajaran kooperatif; 2) melatih siswa
tentang strategi pemecahan masalah, pemberian alasan yang mendalam,
metakognisi, berpikir kritis, dan berfikir secara sistem; dan 3) menjadi perantara
proses penugasan informasi.
3. Kelebihan dan kelemahan Problem Based Learning
Wina Sanjaya menyatakan bahwa PBL memiliki beberapa keunggulan,
diantaranya:22
a. Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi
pelajaran.
b. Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa.
c. Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka
untuk memahami masalah.  
d. Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya
dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.
Pemecahan masalah juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi
sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.  
e. Dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa.  
f. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
mengembangkan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan
barunya.
g. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.  
h. Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar
pada pendidikan formal telah berakhir. Dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa.
____________
22 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 220
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Menurut Margetson pembelajaran berbasis masalah membantu siswa
untuk meningkatkan perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam
pola pikir yang terbuka , reflektif, kritis, dan belajar aktif. Pembelajaran berbasis
masalah memfasilitasi keberhasilan pemecahan masalah, komunikasi, kerja
kelompok dan keterampilan interpersonal dengan lebih baik dibanding pendekatan
yang lain.
Selain keunggulan di atas, PBL juga memiliki kelemahan diantaranya:
a. Ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka siswa
malas untuk mencoba.
b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.
c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa
yang mereka ingin pelajari.
4. Implementasi Problem Based Learning dalam pembelajaran
Secara umum penerapan model Problem Based Learning dimulai dengan
pemberian masalah konstektuan atau masalah yang berhubungan dengan
kehidupan nyata. Siswa akan memusatkan pembelajaran pada masalah tersebut,
dengan kata lain, siswa belajar dengan memecahkan masalah tersebut, sesuai
dengan langkah-langkah dari model Problem Based Learning.
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Problem Based
Learning adalah sebagai berikut: 23
____________
23Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), h. 98
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1) Orientasi siswa kepada masalah
Kegiatan awal yang dilakukan dalam model ini adalah dijelaskan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru, menjelaskan
logistik yang diperlukan, pengajuan masalah, memotivasi siswa
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya.
2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Guru membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut
3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
4) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapat penjelasan
pemecahan masalah Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, video, model dan membantu mereka
untuk berbagai tugas dengan kelompoknya.
5) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dalam proses-proses yang mereka gunakan.
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Adapun langkah-langkah pembelajaran dari Model Problem Based
Learning ditampilkan seperti pada Tabel 2.2 :
Tabel 2.2 Langkah-langkah Pembelajaran Model Problem Based Learning
No Fase
Aktivitas / kegiatan
Guru
Aktivitas/kegiatan
Siswa
1 Orientasi siswa
kepada masalah
Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik
yang diperlukan,
pengajuan masalah,
memotivasi siswa
terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah
yang dipilihnya.
Siswa melihat, merasakan
dan menyentuh sesuatu yang
memunculkan suatu
ketertarikan yang disajikan
oleh guru terhadap situasi
permasalahan.
2 Mengorganisasikan
siswa untuk belajar
Guru membantu siswa
mendefenisikan dan
mengorganisasikan
tugas belajar yang
berhubungan dengan
masalah tersebut.
Siswa mendiskusikan
masalah tersebut dengan
memanfaatkan dan
merefleksikan pengetahuan
dan keterampilan yang
miliki
3 Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok
Guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai,
melaksanakan
eksperimen, untuk
mendapat penjelasan
pemecahan masalah.
Siswa mencari informasi dan
data yang berhubungan
dengan masalah yang sudah
dirumuskan
4 Mengembangkan
dan menyajikan
Guru membantu siswa
dalam merencanakan
Siswa berkumpul dalam
kelompoknya untuk
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H. Materi MatematikaMatriks
1. Pengertian Matriks
Matriks adalah susunan bilangan yang diatur menurut aturan baris dan
kolom  dalam suatu jajaran berbentuk persegi atau persegi panjang. Susunan
bilangan itu diletakkan di dalam kurung biasa “ ( )” atau kurung siku “ [ ] “.
A =
Di baca anggota matriks
dari matrik A
hasil karya dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti
laporan, video, model
dan membantu mereka
untuk berbagai tugas
dengan kelompoknya.
mengumpulkan data apa
yang sudah diperoleh dan
mendiskusikan dalam
kelompoknya
5 Menganalisa dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah
Guru membantu siswa
melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap
penyelidikan mereka
dalam proses-proses
yang mereka gunakan.
Siswa melakukan diskusi
penutup sebagai kegiatan
akhir berupa solusi terhadap
permasalahan tersebut.
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 Banyaknya baris dan kolom menyatakan ordo dari matriks tersebut. Pada
matriks A diatas, karena banyak baris = m dan banyak kolom = n, maka
matriks A memiliki ordo m x n, ditulis ×
 a11 = anggota matriks A pada baris kesatu dan kolom kesatu
a23 = anggota matriks A pada baris kedua dan kolom ketiga
2. Transpos Matriks
Jika pada satu matriks, baris diubah menjadi kolom dan kolom diubah
menjadi baris akan didapat satu matriks baru yang disebut transpos matriks.
At = AT = A’ = transpos matriks.
Sifat-sifat lain dari tranpos matriks adalah sebagai berikut :
1. (AT)T = A
2. (A + B)T = AT + BT
3. (A – B)T = AT – BT
4. (kA)T = kATdengan k konstanta
5. (AB)T = BTAT
Contoh sederhana : A = 2 −3 71 4 −5 → = 2 1−3 47 −5
Contoh :
Selesaikan soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat dan benar !
1. Tentukan nilai a, b, c dan d yang memenuhi hubungan At = B, bila
A =
2 − 4 3+ 2 24 7 dan B = − 5 3 − 43 6 7
Penyelesaian :
38
Dik: matriks = 2 − 4 3+ 2 24 7 , = − 5 3 − 43 6 7 dan At = B
Dit: nilai a, b, c dan d ….?
 Karena At = Bmaka sebelumnya harus menentukan transpos dari matriks A
sesuai dengan aturan transpos matriks.= 2 − 4 3+ 2 24 7 menjadi At = 2 − 5 + 2 43 2 7
 Selanjutnya membuatnya menjadi At = B sesuai dengan pengertian
kesamaan pada matriks.2 − 5 + 2 43 2 7 = − 5 3 − 43 6 7
 Menentukan  nilai dari a,b,c dan d dengan menggunakan kesamaan matriks
serta menggunakan cara subsitusi.
Maka:
 Untuk nilai b (menggunaan sifat kesamaan matriks)
3b = 3= 33 = 1
 Karena b =1, maka untuk a, subsitusikan b ke per. yang memungkinkan
dapat a
2a – 5 = b – 5 (menggunakan sifat kesamaan matriks)
2a – 5 = 1 – 5 (mensubsitusikan nilai b)
2a – 5 = - 4     (melakukan operasi pada bilangan).
2a = - 4 + 5
2a = 1= 12
 Untuk nilai c, menggunakan sifat kesamaan matriks
2c = 6
c = 3
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 Nilai d didapat dengan mensubsitusikan nilai a dan c pada persamaan yang
memungkinkan dapat d
d + 2a    = 3a – c
d + 2 = 3 − 3 (melakukan operasi pada bilangan)
d + 1   = − 3
d    = − − 1
d    = −
 menulis kesimpulan jawaban soal yang sudah didapat
Jadi, nilai = , b = 1, c  = 3 dan d  = = −
6. Kesamaan Matriks
Dua buah matriks dikatakan sama jika memenuhi dua kriteria berikut ini:
1. Ordonya sama
2. Komponen yang seletaknya sama.
Permasalahan yang muncul dalam kesamaan dua matriks ini adalah
menyelesaikan bentuk aljabar, baik aljabar sederhana, sistem persamaan linier,
persamaan kuadrat, dan sebagainya. Yang harus dilakukan ketika
menyelesaikan soal kesamaan dua matriks adalah menyamakan komponen-
komponen yang seletak dan “mengeluarkannya” dari matriks. Setelah itu
selesaikan dengan aljabar.= ↔ = , = , = , =
Contoh :
Diketahui A = 1 6−3 7 = − 4 3 6−3 + 2 8
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Jika A = B. Tentukan + + + !
Penyelesaian :
Terlebih dahulu cari , , !
Karena A=B, berarti komponen-komponen matriks A dan matriks B yang
seletak harus sama. Maka :1 = − 4 ↔ = 5= 37 = + 2 ↔ = 5= 8ℎ + + + = 5 + 3 + 5 + 8 = 21
4. Penjumlahan Matriks dan Pengurangan Matriks
Misalkan A dan B dua matriks yang berordo sama. Jumlah dari A dan B,
ditulis A + B adalah suatu matriks yang berordo yang peroleh dengan cara
menjumlahkan setiap elemen matriks yang seletak. Tiga hal penting sebagai
akibat dari definisi itu adalah :
 Syarat matriks A dan B dapat dijumlahkan (terdefinisi) adalah ordo
kedua matriks matriks itu sama,
 Matriks (A+B) berordo sama dengan ordo matriks A dan B,
 Penjumlahan dua matriks yang ordonya berbeda tidak didefinisikan.
Misalkan A dan B adalah dua buah matriks yang berordo sama. Selisih A
dan B, ditulis A – B = A + ( - B).
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Sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan matriks :
Untuk setiap matriks A,B dan C yang berordo sama berlaku :
1. A + B = B + A (sifat komutatif)
2. A + (B+C) = (A+B) +C (sifat asosiatif)
3. A + 0= 0 + A= A (sifat Matriks nol)
4. Untuk setiap matriks A terdapat matriks B yang berordo sama,
sehingga A + B = 0,  dengan 0 adalah matriks nol yang berordo sama
dengan matriks A. Matriks B ditulis sebagai B =− , dengan elemen-
elemen matriks B adalah = −
5. A – B = A + (− )
6. Jika elemen-elemen matriks A,B,C dan D berturut-turut adalah, , , maka C = A + B = = + =− = = − .
7. + (− ) = (− ) + = 0 ( sifat lawan matriks A dan 0 adalah
matriks nol yang berordo sama dengan matriks A).
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8. Terdapat matriks X sedemkian, sehingga A + X = B atau X = B – A.
9. Jika At adalah traspos matriks A dan Bt adalah tranpos matriks B, maka:
a. ( + ) = +
b. ( − ) = − .
5. Perkalian dengan Bilangan Real
Perkalian bilangan real atau skalar k dengan matriks A, ditulis kA adalah
suatu matriks yang diperoleh dengan mengalikan setiap elemen di A dengan
bilangan real atau skalar k.
Jika k bilangan real (skalar) dan matriks × = ( ), maka kA adalah
= ⎣⎢⎢⎢
⎡ ……… … … …. .. ⎦⎥⎥⎥
⎤ = ⎣⎢⎢⎢
⎡ ……… … … …. .. ⎦⎥⎥⎥
⎤
Sifat- sifat perkalian bilangan Real terhadap Matriks
Untuk setiap matriks-matriks A dan B yang berordo sama dan untuk setiap
bilangan-bilangan real k1dan k2,berlaku :
1. ( ) = ( ) = ( )
2. ( + ) = + ( sifat distribusi)
3. ( + ) = + (sifat distribusi)
4. 0. = 0 (matriks nol)
5. 1 . =
6. (−1) =
7. + = 2 , + + = 3 , . . .
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6. Perkalian Dua Matriks
Misalkan A adalah matriks berordo × adalah matriks berordo× (banyak kolom matriks A = banyak baris matriks B = p). Hasil kali dari
A dan B, ditulis AB adalah suatu matriks berordo × .
Contoh soal : transpos dan perkalian matriks
1. = 12 40 −11 , = 2−3 4 = 96 −2066 −44 , jika PQT = R (QT =
transpos matriks Q) maka nilai dan adalah...
Penyelesaian yang diharapkan :
Dik: = 12 40 −11 , = 2−3 4 = 96 −2066 −44 dan PQT = R
Dit: nilai dan ...?
Jawab:
 Karena PQT = Rmaka sebelumnya haruslah menentukan transpos dari
matriks Qsesuai dengan aturan transpos pada matriks.= 2−3 4 menjadi = −32 4
 Selanjutnya membuatnya menjadi PQT = R sesuai dengan pengertian
kesamaan pada matriks.12 40 −11 −32 4 = 96 −2066 −44
 melakukan operasi perkalian pada matriks
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12. + 4.2 12. (−3) + 4.40. + (−11). 2 0. (−3) + (−11).4 = 96 −2066 −4412 + 8 −20−22 −44 = 96 −2066 −44
 Dengan menggunakan sifat dari kesamaan untuk menentukan nilai yang
dicari
Karena letak matriknya sudah sama, maka:
 Untuk nilai :−22 = 66= −3
 Karena = −3 maka untuk , subsitusikan nilai pada persamaan yang
memungkinkan dapat12 + 8(−3) = 9612 − 24 = 9612 = 120= 10, Jadi, nilai dari dan adalah 10 dan -3
45
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian evaluatif yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang apa yang
terjadi yang merupakan kondisi nyata mengenai keterlaksanaan rencana yang
memerlukan evaluasidan juga penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hasil
akhir dari pembelajaran yang sudah dilakukan. Hasil akhir yang dimaksud pada
penelitian ini adalah mengetahuitingkat kemampuan berpikir kritis matematika
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.1
Dalam penelitian ini, model evaluasi yang digunakan adalah model
evaluasi CIPP. Stuffle-Beam dalam Sukardi  mengatakan model evaluasi CIPP
adalah model evaluasi yang dianggap lebih komprehensif dibandingkan dengan
model evaluasi lainnya dalam meninjau aspek evaluasi.2 CIPP merupakan
singkatan dari context evaluation (evaluasi terhadap konteks), input
evaluation(evaluasi terhadap masukan), process evaluation (evaluasi terhadap
proses), dan product evaluation (evaluasi terhadap hasil).
______________
1Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitiaan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1989), h. 3
2 Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 62
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Ke-empat aspek evaluasi tersebut yaitu evaluasi context yang meliputi cara
berpikir siswa, evaluasi input yang meliputi subyek dan instrument penelitian
(lembaran tes), evaluasi process yang meliputi pelaksanaan tes serta evaluasi
product yaitu evaluasi hasil dari tes yang sudah dilaksanakan. Penelitian ini
difokuskan pada evaluasi tingkat kemampuan berpikir kritis siswa.
Adapun kegiatan dalam penelitian ini meliputi tiga tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap evaluasi data yang telah
diperoleh. Tahap-tahap tersebut dijabarkan seperti dibawah ini:
1. Tahap persiapan, kegiatan pada tahap ini adalah:
a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran oleh peneliti, perangkat
pembelajaran yang dimaksud dalam kegiatan ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembaran Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan Soal tes.
2. Tahap pelaksanaan penelitian, kegiatan pada tahap ini adalah:
a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi matriks yang
dilakukan oleh guru matematika pada sekolah yang menjadi tempat
penelitian sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran PBL
dalam 3 kali pertemuan, sedangkan peneliti berperan sebagai pengamat
dalam proses terlaksananya pembelajaran tersebut.
b. Memberi tes kepada siswa untuk mengetahui hasil akhir dari
pembelajaran yang sudah dilakukan pada materi matriks dengan
menerapkan model pembelajaran PBL.
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3. Tahap evaluasi data, kegiatan pada tahap ini adalah mengelola data yang
diperoleh dari tahap pelaksanaan penelitian dengan menggunakan teknik
evaluasi model CIPP yang meliputi evaluasi context, evaluasi input,
evaluasi process dan evaluasi product. Data yang diperoleh dari tahap ini
adalah data yang berupa kualitatif.
B. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI MIA.3 SMA
Negeri 5 Banda Aceh tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 25 orang. Kelas ini
diambil sebagai subjek penelitian oleh peneliti berdasarkan informasi yang
diperoleh dari guru matematika yang bertanggung jawab pada kelas tersebut
bahwa aktivitas pembelajaran matematika para siswa masih kurang aktif dilihat
dari pembelajaran sehari-hari dan nilai ujian yang mereka peroleh sangat rendah
dari kelas lainnya. Proses pembelajaran yang dilakukan sebelumnya
menggunakan pembelajaran kontekstual. Oleh karena itu, pada penelitian ini
peneliti dan guru akan menerapkan proses pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Learning untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen pembelajaran
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dan instrumen pengukuran. Instrumen pembelajaran terdiri dari RPP dengan
menggunakan  model Problem Based Learningterhadap kemampuan berpikir
kritis serta LKPD. Sedangkan instrumen pengukurannya terdiri dari lembaran
pengamatan pembelajaran dan soal tes akhir. Soal tesdiberikan pada akhir
pembahasan atau akhir pembelajaran untuk mengetahui tingkat berpikir kritis
siswa pada materi matriks matematika. Tes yang digunakan berbentuk uraian. Tes
di rancang mengacu pada indikator berpikir kritis. Adapun rubrik tingkat
kemampuan berpikir kritis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis
Aspek Berpikir Kritis Skor Uraian
Memberi penjelasan dasar 0 Tidak memahami soal
1 Salah interpretasi soal secara menyeluruh
2 Salah interpretasi pada sebagian besar soal
3 Salah interpretasi pada sebagian kecil soal
4 Interpretasi soal benar
Membangun keterampilan
dasar
0 Tidak memahami soal
1 Salah interpretasi soal secara menyeluruh
2 Salah interpretasi pada sebagian besar soal
3 Salah interpretasi pada sebagian kecil soal
4 Interpretasi soal benar
Menyimpulkan 0 Tanpa jawab dan jawab salah yang diakibatkan
prosedur penyelesaian yang tidak tepat
1 Salah komputasi
2 Penyelesaian benar
Mengatur strategi dalam
pemecahan masalah
0 Tidak memahami soal
1 Salah interpretasi soal secara menyeluruh
2 Salah interpretasi pada sebagian besar soal
3 Salah interpretasi pada sebagian kecil soal
4 Interpretasi soal benar
Sumber: Rubrik Penskoran Berpikir kritis 3
______________
3Setiawan, Prinsip Penilaian Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Cakrawala Maha
Karya, 2009), hal. 20
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, adalah
observasi dan pemberian tes. Sutrisno dalam sugiono mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan phisikologis. Observasi pada penelitian ini
digunakan karena peneliti ingin mengamati tingkah laku dari peserta didik. Tes
adalah suatu percobaan yang dilakukan dengan mengajukan sederetan pertanyaan,
latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu.4Bentuk tes yang
digunakan adalah uraian, serta dengan menggunakan indikator berpikir kritis.
Tujuan dari pemberian tes adalah untuk melihat tingkat pencapaian berpikir yang
diperoleh siswa setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan Model
Problem Based Learning.
F. Teknik Analisis Data
Analisis hasil tes dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan Model Problem Based Learning.
Data hasil tes dianalisis berdasarkan pedoman penilaian yang telah dibuat oleh
peneliti. Pedoman penilaian hasil tes berdasarkan rubrik skor berpikir kritis pada
tabel 3.1. Setelah lembar jawaban siswa diberi skor, akan dihitung jumlah skornya
perindikator.
______________
4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 203
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Adapun perhitungannya dengan rumus-rumus berikut:
(a) Persentase skor Kemampuan Berpikir Kritis per Indikator= × × 100%
Keterangan:
adalah jumlah skor pada indikator ke-i, dengan i = 1, 2, 3, ..., n
adalah skor maksimum setiap indikator
adalah banyaknya siswa pada kelas tersebut
adalah persentase kemampuan berpikir kritis per indikator
(b) Penskoran Berpikir Kritis secara Keseluruhan
= ∑ 6
Keterangan:
adalah persentase pada indikator ke-k, dengan k = 1, 2, 3, ..., n
P adalah persentase kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan
Setelah diperoleh hasil persentase kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti
menentukan kategori kemampuan berpikir kritis siswa. Pemberian kategori bertujuan
untuk mengetahui kualifikasi persentase kemampuan berpikir kritis siswa.5
______________
5Ajeng Desi Crisandi Pitasari, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas XI IPA 2 Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta pada Pembelajaran Matematika
melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe GI, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), h.
36
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Tabel 3.2. Konversi Persentase Skor Berpikir6
Persentase (%) Kategori
0 ≤  < 20 Tidak kritis
20 ≤  < 40 Kurang kritis
40 ≤  < 60 Cukup kritis
60 ≤  < 80 Kritis
80 ≤  ≤ 100 Sangat kritis
Sedangkan untuk data aktivitas siswa yang diperoleh dari hasil dari
pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dianalisis
dengan menggunakan persentase, adapun rumus persentaseyaitu:= × 100 %
Keterangan:
P = Angka presentase
f  = Frekuensi Aktivitas Siswa
N = Jumlah aktivitas keseluruhan Siswa
Tabel 3.3  Kriteria Aktivitas siswa dalam Pembelajaran7
No. Aktivitas yang diamati Presentase Kesesuaian (P)
Waktu Ideal Toleransi 5 %
1 Mendengarkan/memperhatikan
penjelasan dari guru/teman pada
saat belajar dengan model
Problem Based Learning
22,22 % 17, 2 % ≤ ≤ 27,2 %
2 Membaca/memahami masalah dan
menemukan cara penyelesaiannya 11,11 % 6,1 % ≤ ≤ 16,1 %
______________
6 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 88
7 Maulidiya “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model Problem
Based Learning di kelas XI-MIA SMAN 5 Banda Aceh”, Skripsi (Banda Aceh: UIN Arraniry,
2015) , hal. 44
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3 Siswa menyelesaikan pemecahan
masalah yang diberikan di LKPD
oleh guru
27, 77 % 22, 7 % ≤ ≤ 32, 7 %
4 Siswa mendiskusikan hasil kerja
dengan teman sekelompok dimana
masing-masing siswa dibebaskan
untuk mengeluarkan pendapatnya
masing-masing.
11,11 % 6,1 % ≤ ≤ 16,1 %
5 Mempresentasikan/menyampaikan
jawaban.
5,55 % 0,5 % ≤ ≤ 10,5 %
6 Bertanya/menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru atau
teman
11,11% 6,1 % ≤ ≤ 16,1 %
7 Menarik kesimpulan
11,11 % 6,1 % ≤ ≤ 16,1 %
8 Perilaku tidak relevan dengan
KMB seperti : melamun, ribut,
mengganggu teman, bermain
dengan teman,
membaca/mempelajari mata
pelajaran lain.
0 % 0 % ≤ ≤ 5%
Selanjutnya teknik evaluasi model CIPP, pada tahap evaluasi ini akan
memperoleh data yang berupa deskriptif tentang aspek yang ingin dievaluasi,
seperti terlihat pada tabel evaluasi berikut :
Tabel 3.4 Komponen yang akan di Evaluasi
Komponen
CIPP
Objek evaluasi CIPP Sumber data Teknik pengambilan
data
Context Cara Berpikir siswa Siswa Lembar soal tes
Input Subjek dan instrumen
pengukuran
Siswa Dokumentasi dan lembar
soal tes
Proses Pelaksanaan
pembelajaran
Siswa Lembar observasi
Product Hasil Siswa Lembar soal tes
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Waktu  dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu, dimulai dengan melakukan
pembelajaran menggunakan Problem Based Learning. Waktu penelitian
dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2017 sampai 13 November 2017.
Objek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI.MIA 3 SMA Negeri 5 Banda
Aceh yaitu sejumlah 25 orang siswa.
Adapun jadwal pelaksaan penelitian disajikan seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian
No. Hari/tanggal Kegiatan Waktu (menit)
1. Senin, 23 Oktober
2017
Guru mengajar materi matriks transpos
dengan  model pembelajaran Problem
Based Learning.
90 menit
2. Senin, 30 Oktober
2017
Guru mengajar materi  penjumlahan dan
pengurangan pada matriks dengan
model pembelajaran Problem Based
Learning.
90 menit
3. Senin, 6 November
2017
Guru mengajar materi perkalian matriks
dengan skalar dan perkalian pada dua
matriks dengan  model pembelajaran
Problem Based Learning.
90 menit
4. Senin, 13 November
2017
Tes soal akhir belajar
45 menit
B. Deskripsi Hasil Penelitian Evaluasi CIPP
Didalam penelitian ini ada empat aspek yang akan di evaluasi yaitu
Kontek, Input, Proses dan Produk. Masing-masing pembagiannya yaitu:
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Komponen
CIPP
Objek Evaluasi CIPP Sumber Data Teknik Pengambilan
Data
Context Cara Berpikir siswa Siswa Lembar soal tes
Input Subjek dan instrumen
pengukuran
Siswa Dokumentasi dan lembar
soal tes
Proses Pelaksanaan
pembelajaran
Siswa Lembar observasi
Product Hasil Siswa Lembar soal tes
1. Komponen Context (konteks)
Aspek yang diamati pada komponen ini adalah cara berpikir siswa. Aspek
ini dilihat dengan cara melihat pencapaian keberhasilan setiap indikator
kemampuan berpikir kritis yang telah ditentukan. Data yang diambil pada
komponen ini berasal dari lembar jawaban tes akhir siswa setelah melakukan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning selama tiga kali pertemuan
proses belajar dan satu kali melaksanakan tes akhir pembelajaran. Siswa diberikan
tes tertulis berbentuk soal essay yang berjumlah 3 soal yang memuat indikator
berpikir kritis yang ingin dicapai serta menggunakan skor kemampuan berpikir
kritis didalamnya.
Tabel 4.2 Data Kondisi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas XI-MIA.3 SMAN 5 Banda Aceh
No Kode Siswa Skor hasil tes akhir Total
Soal 1 Soal 2 Soal
Indikator 1 Indikator  3 Indikator 2 Indikator 4
1 AZ 3 0 4 2 9
2 AK 3 0 1 3 6
3 AF 0 0 0 0 0
4 DR 3 0 4 4 11
5 FM 4 1 4 4 13
6 FB 4 0 4 4 12
7 FZ 4 1 4 3 12
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Berdasarkan tabel 4.6 tersebut, diperoleh informasi tentang jumlah skor
pada setiap indikator. Pada indikator pertama diperoleh jumlah skor adalah 74,
indikator kedua memperoleh jumlah skor 10, indikator ketiga memiliki jumlah
skor 72, adapun pada indikator keempat mendapat jumlah skor 59. Adapun
persentase skor kemampuan berpikir kritis setiap indikator dapat dihitung dengan
rumus:
= × × 100%
Untuk indikator pertama:= × × 100%= 744 × 25 × 100%
8 FK 2 0 1 0 3
9 KH 4 0 3 0 7
10 KS 4 0 4 0 8
11 MN 2 0 1 1 4
12 MS 4 0 2 0 6
13 ND 0 0 0 0 0
14 NT 4 1 3 4 13
15 NA 3 0 4 4 11
16 NF 4 1 4 4 13
17 RF 4 1 4 4 13
18 RM 4 1 4 4 13
19 RL 3 1 2 4 10
20 RR 0 0 2 0 2
21 SS 4 2 4 4 14
22 SH 4 1 4 4 13
23 SZ 3 0 3 2 8
24 VR 3 0 3 4 10
25 ZF 1 0 3 0 4
Jumlah Skor 74 10 72 59
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= 74100 × 100%= 74%
Persentase skor kemampuan berpikir kritis setiap indikator dapat dilihat
pada tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.3 Persentase Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis per
Indikator Setelah Pembelajaran Model Problem Based Learning
Indikator Persentase
Memberi penjelasan dasar 74%
Membangun keterampilan dasar 72%
Menyimpulkan 20%
Mengatur strategi dalam pemecahan masalah 59%
Sumber: Hasil perhitungan persentase setiap indikator pada tes akhir
Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, maka dapat diperoleh persentase
kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan indikator sebagai berikut:
= ∑ 6= 74% + 72% + 20% + 59%4= 225%4= 56.25%
Tabel 4.3 di atas memberikan informasi tentang keadaan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal tersebut akan diuraikan secara rinci berikut ini:
a) Indikator pertama
Kemampuan berpikir kritis yang dituntut pada indikator pertama ini adalah
kemampuan memberi penjelasan dasar sederhana terdiri dari keterampilan
memfokuskan pada pertanyaan dan menganalisis soal. Pada indikator ini siswa
dituntut untuk mampu memahami soal yang diberikan, sehingga siswa dapat
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menentukan dengan jelas hal yang ditanyakan pada soal tersebut. Pada indikator
ini, dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
kemampuan siswa mencapai 74%. Dari lembar jawaban siswa dapat dilihat bahwa
siswa telah mampu memfokuskan pertanyaan yang terdapat pada soal dan siswa
mampu menyelesaikan soal tersebut. Sehingga beberapa siswa mendapat skor
maksimal pada indikator pertama. Ada juga siswa yang dapat menyelesaikan
permasalahan dengan baik. Untuk kondisi ini, siswa tersebut diberi skor sesuai
dengan tahap penyelesaian.
b) Indikator kedua
Indikator kedua adalah kemampuan membangun keterampilan dasar. Pada
inidikator ini siswa harus mampu menyelesaian soal dengan konsep yang masih
sederhana. Kemampuan siswa dengan model Problem Based Learning pada
indikator ini yaitu 72%. Pada indikator kedua ini, ada siswa yang tidak memahami
konsep dari matriks. Akibatnya siswa menyelesaikan permasalahan sesuai dengan
pendapat sendiri.
c) Indikator Ketiga
Kemampuan berpikir kritis yang ada pada indikator ketiga adalah
merumuskan kesimpulan. Indikator ini menjadi indikator dengan pemerolehan
persentase terendah yaitu 20%. Pada lembar jawaban siswa sudah menyelesaikan
permasalahan tetapi siswa tidak mampu menyimpulkan apa yang telah
diselesaikan. Siswa tidak mengaitkan pada konteks awal dengan soal yang sudah
dikerjakan sebelumnya. Hal ini terjadi karena keinginan siswa untuk cepat
menyelesaikan permasalahan juga mengakibatkan mereka terburu-buru dalam
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memberi kesimpulan sehingga mereka tidak lengkap dalam memberikan
kesimpulan.
d) Indikator keempat
Kemampuan berpikir kritis yang dituntut pada indikator keempat ini
adalah kemampuan menentukan suatu tindakan untuk menyelesaikan
masalah.Pada indikator ini siswa dituntun untuk menyusun rencana terlebih
dahulu  dengan mengamati soal sehingga mendapatkan penyelesaian yang benar.
Tidak berbeda dengan indikator kedua, Indikator ini juga mengharuskan siswa
menyelesaikan permasalahan sesuai konsep yang benar. Pemerolehan persentase
pada indikator ini sebanyak 59%.
Pada penjelasan di atas dapat simpulkan bahwa diamati bahwa sebagian
besar jumlah siswa masih sangat kurang pada indikator 3 yaitu menarik
kesimpulan.Kondisi ini menunjukan bahwa siswa belum mampu menyimpulkan
apa yang telah dikerjakan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal yang
sama juga ditunjukan pada indikator 4 yaitu menyusun strategi dalam pemecahan
masalah. Pada indikator ini terdapat beberapa siswa yang masih kurang mampu
menyelesaikan pemecahan masalah yang diberikan pada soal. Kurangnya
perhatian siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan sehari-hari
menyebabkan siswa kurang mampu dalam aspek berpikir kritis. Dengan
memperoleh persentase keseluruhan terhadap kemampuan berpikir kritis sebanyak
56,25%, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sesuai
dengan indikator yang diukur berada pada katagori cukup kritis.
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2. Komponen Input
Ada dua aspek yang menjadi objek evaluasi pada komponen ini yaitu
subjek penelitian dan instrumen pengukuran. Subjek pada penelitian ini adalah
siswa. Sedangkan untuk objek instrumen pengukuran yaitu lembar soal tes yang
meliputi jumlah soal dan indikator yang memuat pada soal.
Untuk  subjek pada penelitian ini berjumlah 25 orang dengan 13 orang
siswa laki-laki dan 12 orang siswi perempuan. Mereka berada dikelas yang sama
yaitu kelas XI-MIA 3. Mereka melakukan pembelajaran dengan Model Problem
Based Learning selama tiga kali pertemuan. Adapun dokumentasi dari proses
pembelajaran dengan Model Problem Based Learning sebagai berikut:
Siswa melakukan proses pembelajaran Problem Based Learning
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Siswa melaksanakan tes akhir pembelajaran dengan Model Problem
Based Learning pada materi Matriks
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Selanjutnya yang akan dilakukan adalah pengukuran kemampuan dari
subjek tersebut. Dalam hal ini peneliti sudah mempersiapkan instrumen
pengukuran kemampuan siswa yaitu berupa soal tes berbentuk essay dengan
jumlah 3 butir soal yang memuat masing-masing indikator dari berpikir kritis
yang ingin diukur. Seperti yang ditunjukan pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.4 Indikator yang Termuat pada Soal
Butir
soal
Aspek yang ingin diukur Skor tertinggi
per butir soal
Alokasi
waktu
Soal 1  Memberi penjelasan dasar
 Menyimpulkan
4
2
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Soal 2  Membangun keterampilan
dasar
4
Soal 3  Mengatur
stategi/menyusun rencana
dalam proses pemecahan
masalah
4
Setelah proses validasi instrumen pengukuran dengan beberapa validator
ahli dibidangnya, intrumen pengukuran dinyatakan dapat digunakan dengan
sedikit revisi. Hal ini menunjukan bahwa instrumen pengukuran sudah termuat
indikator yang ingin dicapai dan sesuai dengan  apa yang ingin diukur dan
dinyatakan sah sebagai alat ukur pada penelitian ini. Pelaksanaan tes dilakukan
setelah berakhirnya proses pembelajaran pada pembahasan tentang materi yang
ingin diteliti dan proses terlaksananya tes  diawasi oleh guru dan peneliti.
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3. Komponen Process ( Proses)
Proses yang menjadi tujuan evaluasi adalah pelaksanaan dari pembelajaran
yang menggunakan model Problem Based Learning. Data pada tahap ini
didapatkan dari lembar observasi aktivitas siswa selama tiga kali pertemuan.
Subjek pada tahap ini berjumlah 6 orang siswa yang dipilih dengan pertimbangan
tertentu. Subjek dibagi kedalam 3 kelompok, masing-masing berjumlah 2 orang
perkelompok yaitu kelompok atas, kelompok sedang dan kelompok bawah.
Peneliti sendiri yang menjadi pengamat dari penelitian ini. Pengamatan dilakukan
ketika proses belajar mengajar berlangsung. Setelah pengolahan data secara
manual oleh peneliti terhadap lembar pengamatan aktivitas siswa diperoleh hasil
sebagaimana berikut: Aktivitas siswa selama pembelajaran dari yang paling
banyak dilakukan sampai yang jarang dilakukan siswa adalah Siswa
menyelesaikan pemecahan masalah yang diberikan di LKPD oleh guruyaitu
25,24%, Mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru/teman pada saat
belajar dengan model Problem Based Learning yaitu 25,03%, Siswa
mendiskusikan hasil kerja dengan teman sekelompok dimana masing-masing
siswa dibebaskan untuk mengeluarkan pendapatnya masing-masing yaitu 14,13%,
Membaca/memahami masalah dan menemukan cara penyelesaiannya yaitu
12,61%, Bertanya/menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru atau teman
yaitu 11,11%, Perilaku tidak relevan dengan KMB seperti: melamun, ribut,
mengganggu teman, bermain dengan teman, membaca/mempelajari mata
pelajaran lain yaitu 5,14%, Mempresentasikan/menyampaikan jawaban yaitu
4,22%. Sedangkan menarik kesimpulan yaitu 3,00%.
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Berdasarkan hasil tentang aktivitas siswa selama pembelajaran dari yang
paling banyak dilakukan sampai yang jarang dilakukan siswa. Dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran sudah efektif. Hasil rata-rata dari
persentase pada ketiga pertemuan aktivitas pembelajaran sudah sesuai dengan
persentase kesesuaian RPP proses pembelajaran.
4. Komponen Product (Produk)
Hal yang dibahas dalam komponen produk adalah hasil akhir yang di
dapat kan oleh siswa setelah melakukan pembelajaran pada materi matriks. Cara
pemeroleh data pada komponen ini sama dengan pemerolehan data pada
komponen kontek yaitu dengan  lembar soal tes. Bedanya pada komponen kontek
hal yang diamati adalah cara berpikir siswa dalam memecahkan masalah
sedangkan pada komponen ini hal yang menjadi tujuan evaluasi adalah
pemerolehan skor/nilai yang didapatkan oleh siswa. Seperti terlihat pada tabel 4.9
Tabel 4.5 Data Kondisi Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas XI-MIA.3 SMAN 5 Banda Aceh
No Kode Siswa Skor hasil tes
akhir
Nilai akhir
(persentase %)
Katagori
1 AZ 9 64,29 Kritis
2 AK 6 42,86 Cukup kritis
3 AF 0 0,00 Tidak Kritis
4 DR 11 78,57 Kritis
5 FM 13 92,86 Sangat Kritis
6 FB 12 85,71 Sangat Kritis
7 FZ 12 85,71 Sangat Kritis
8 FK 3 21,43 Kurang kritis
9 KH 7 50,00 Cukup kritis
10 KS 8 57,14 Cukup kritis
11 MN 4 28,57 Kurang kritis
12 MS 6 42,86 Cukup kritis
13 ND 0 0,00 Tidak Kritis
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Sumber : Pengolahan data
Dari Tabel 4.6 diatas dapat dipaparkan keterangan sebagai  berikut:
No. Katagori Jumlah Persentase
1. Sangat Kritis 9 orang 36 %
2. Kritis 5 orang 20 %
3. Cukup Kritis 5 orang 20 %
4. Kurang Kritis 3 orang 12 %
5. Tidak Kritis 3 orang 12 %
Dari tabel diatas menunjukan bahwa jumlah siswa dengan persentase berpikir
yang tergolong cukup kritis, kritis dan sangat kritis lebih tinggi daripada jumlah
siswa yang tergolong kurang kritis dan tidak kritis.
14 NT 13 92,86 Sangat Kritis
15 NA 11 78,57 Kritis
16 NF 13 92,86 Sangat Kritis
17 RF 13 92,86 Sangat Kritis
18 RM 13 92,86 Sangat Kritis
19 RL 10 71,43 Kritis
20 RR 2 14,29 Tidak Kritis
21 SS 14 100,00 Sangat Kritis
22 SH 13 92,86 Sangat Kritis
23 SZ 8 57,14 Cukup kritis
24 VR 10 71,43 Kritis
25 ZF 4 28,57 Kurang kritis
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MIA.3 SMAN 5 Banda Aceh berada
pada katagori Cukup Kritis dengan pemerolehan rata-rata keempat indikator
56,25%. Adapun persentase jumlah siswa perkatagori disajikan sebagai berikut :
36% dari jumlah siswa mendapatkan katagori sangat kritis, 20% tergolong dalam
katagori Kritis, sebanyak 20% dari siswa memperoleh katagori cukup kritis dan
sebanyak 12% siswa memperoleh skor dengan katagori kurang kritis serta yang
terakhir sebanyak 12% siswa memperoleh katagori tidak kritis.
B. Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
dapat penulis berikan :
1. Model Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai salah satu model
cara belajar bagi siswa untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis
matematis.
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih
lanjut.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 5 Banda Aceh 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Program : XI / Wajib 
Semester  : I ( Ganjil ) 
Materi pokok  : Matriks 
Alokasi waktu  : 6   45 menit / 3 Pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsive dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Kompetensi Dasar  
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3. 3.3Menjelaskan matriks dan kesamaan 
matriks dengan menggunakan 
masalah kontekstual dan melakukan 
operasi pada matriks yang meliputi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian 
skalar, dan perkalian,serta transpos.  
 
3.3.1 Menjelaskan pengertian matriks   beserta contohnya 
3.3.2 Menyebutkan unsur-unsur matriks beserta contohnya 
3.3.1 Menyebutkan jenis-jenis matriks beserta contohnya 
3.3.4 Menjelaskan transpos matriks beserta contohnya 
3.3.5 Menjelaskan kesamaan dua matriks beserta 
contohnya 
3.3.6 Menyebutkan syarat kesamaan dua matriks 
3.3.7 Menjelaskan pengertian penjumlahan matriks beserta 
contohnya 
3.3.8 Menjelaskan pengertian pengurangan matriks beserta 
contohnya. 
3.3.9 Menjelaskan  pengertian perkalian matriks dengan 
skalar beserta contohnya 
3.3.10 Menjelaskan pengertian perkalian matriks beserta 
contohnya 
4. 4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan matriks dan 
operasinya. 
4.3.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan matriks. 
4.3.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan transpos matriks. 
4.3.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan kesamaan matriks 
4.3.4 Menyelesaikan masalah kontektual yang berkaitan 
dengan penjumlahan matriks. 
4.3.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan pengurangan matriks. 
4.3.6 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan perkalian skalar. 
4.3.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan perkalian matriks. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan serangkaian pembelajaran siswa diharapkan mampu : 
a. Pada pertemuan pertama yang diajarkan oleh guru dengan model pembelajaran 
langsung : 
3.3.1 Menjelaskan pengertian matriks beserta contohnya 
3.3.2 Menyebutkan unsur-unsur matriks beserta contohnya 
3.3.3 Menyebutkan jenis-jenis matriks beserta contohnya 
4.3.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan         matriks. 
b. Pada pertemuan kedua yang diajarkan oleh  guru dengan Model Problem Based 
Learning 
3.3.4 Menjelaskan transpos matriks beserta contohnya 
3.3.5 Menjelaskan kesamaan dua matriks beserta contohnya. 
3.3.6 Menyebutkan syarat kesamaan dua matriks 
4.3.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transpos matriks. 
4.3.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kesamaan matriks 
c. Pada pertemuan ketiga yang diajarkan oleh guru dengan model Problem Based 
Learning 
3.3.7 Menjelaskan pengertian penjumlahan matriks beserta contohnya 
3.3.8 Menjelaskan pengertian pengurangan matriks beserta contohnya. 
4.3.4 Menyelesaikan masalah kontektual yang berkaitan dengan penjumlahan 
matriks. 
4.3.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan pengurangan 
matriks. 
d. Pada pertemuan keempat yang diajarkan oleh guru dengan model Problem Based 
Learning 
3.3.9 Menjelaskan  pengertian perkalian matriks dengan skalar beserta contohnya 
3.3.10 Menjelaskan pengertian perkalian matriks beserta contohnya 
4.3.6 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan perkalian skalar. 
4.3.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan perkalian 
matriks. 
 
 
 
 
D. Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran : Saintifik 
Model  pembelajaran  : Problem Based Learning (PBL) 
Metode pembelajaran  : diskusi, Tanya jawab, dan pemberian tugas 
 
E. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I ( 2  45 menit ) 
Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode  : Pemberian tugas, Tanya jawab, diskusi 
 
Fase/ Sintaks PBL Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 Kegiatan Pendahuluan : 
1. Guru memberikan salam dan mengajak peserta didik 
untuk berdoa. 
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran peserta didik. 
Apersepsi : 
1. Melalui tanya jawab, siswa mengulangi  kembali 
materi tentang baris, kolom, persegi panjang dan 
persegi. 
Motivasi : 
1. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar 
lebih bersemangat dalam belajar dengan menceritakan 
manfaat dari mempelajari matriks dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya : penggunaan matriks pada 
absensi peserta didik 
2. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 
menggunakan pendekatan saintifik dengan model 
Problem Based Learning yang berbasis masalah 
dimana peserta didik diberikan beberapa masalah yang 
harus diselesaikan pada Lembaran Kerja Peserta Didik 
 
 
 
10 menit 
(LKPD). Peserta didik akan bekerja secara kelompok 
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan di 
LKPD  
Fase 1 : 
Orientasi siswa pada 
permasalahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 2 : 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 3 :  
Membimbing 
penyelidikan  
Kegiatan Inti : 
1. Peserta didik diberikan cakupan materi tentang matriks 
yang dipelajari (mengamati) 
2. Guru mengajukan masalah seperti yang terdapat pada 
LKPD kepada peserta didik. 
3. Peserta didik mencermati permasalahan yang 
diberikan di LKPD. 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan (menanya) 
5. Jika tidak ada yang bertanya, maka guru akan 
memberikan pertanyaan pancingan. 
Contohnya : 
 Apa yang terlintas dipikiranmu ketika 
permasalahannya seperti itu ? 
 Apa yang pertama yang akan kalian lakukan ? 
 
6. Guru membagi peserta didik secara heterogen kedalam 
beberapa kelompok yang terdiri atas 4-5 orang, peserta 
didik dimotivasi untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan, khususnya terkait 
informasi : apa yang diketahui dan apa yang ditanya 
pada permasalahan. Jawaban siswa diarahkan harus 
sesuai dengan langkah-langkah : apa yang diketahui, 
apa yang ditanya, prosedur selesaiannya dan 
kesimpulan (mengumpulkan informasi) 
7. Melalui LKPD guru membimbing peserta didik untuk 
menemukan jawaban permasalahan yang diajukan. 
8. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mendiskusikan 
persoalan yang diberikan di LKPD. 
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Fase 4 : 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
 
 
 
 
 
 
Fase 5 : 
Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
9. Secara berkelompok peserta didik mendiskusikan 
LKPD yang diberikan guru. Guru berkeliling untuk 
membimbing peserta didik (mencoba) 
10. Secara berkelompok peserta didik melakukan 
pemeriksaan secara cermat pada LKPD sehingga 
mampu menyelesaikan permasalahan yang diajukan 
diawal kegiatan ini (mengasosiasi) 
11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk saling bertukar pendapat dengan teman 
sekelompok dalam proses pemecahan masalah yang 
dilakukan.  
12. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan 
LKPD yang telah dikerjakan (mengkomunikasikan) 
13. Guru secara acak memilih satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. 
 
  
Kegiatan Penutup : 
14. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan 
tentang materi  yang dipelajari hari ini. 
15. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
kesimpulan. 
16. Guru menginformasikan materi selanjutnya yaitu 
transpos dan kesamaan matriks. 
17. Guru mengakiri pembelajaran dengan pesan motivasi 
dalam belajar. 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan II ( 2  45 menit ) 
Fase/ Sintaks PBL Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 Kegiatan Pendahuluan : 
1. Guru memberikan salam dan mengajak peserta didik 
untuk berdoa. 
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran peserta didik. 
Apersepsi :  
3. Mereview kembali pengetahuan siswa tentang materi 
matriks yang sebelumnya sudah dipelajari.  
Motivasi : 
4. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar lebih 
bersemangat dalam belajar dengan menceritakan 
manfaat dari mempelajari matriks dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya : penggunaan matriks pada 
absensi peserta didik 
5. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 
menggunakan pendekatan saintifik dengan model 
Problem Based Learning  yang berbasis masalah 
dimana peserta didik diberikan beberapa masalah yang 
harus diselesaikan pada Lembaran Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Peserta didik akan bekerja secara kelompok 
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan di 
LKPD  
 
 
 
10 menit 
 
Fase 1 : 
Orientasi siswa pada 
permasalahan 
 
 
 
 
Fase 2 : 
Kegiatan Inti : 
1. Peserta didik diberikan cakupan materi tentang transpos 
dan kesamaan yang terdapat pada matriks beserta 
contohnya (mengamati) 
2. Guru mengajukan masalah seperti yang terdapat pada 
LKPD kepada peserta didik. 
3. Peserta didik mencermati permasalahan yang diberikan 
di LKPD. 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
 
 
 
70 menit 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 3 :  
Membimbing 
penyelidikan  
Fase 4 : 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 5 : 
Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan (menanya) 
5. Jika tidak ada yang bertanya, maka guru akan 
memberikan pertanyaan pancingan. 
Contohnya : 
 Apa yang terlintas dipikiranmu ketika permasalahannya 
seperti itu ? 
 Apa yang pertama yang akan kalian lakukan ? 
 
6. Guru membagi peserta didik secara heterogen kedalam 
beberapa kelompok yang terdiri atas 4-5 orang, peserta 
didik dimotivasi untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan, khususnya terkait 
informasi : apa yang diketahui dan apa yang ditanya 
pada permasalahan. Jawaban siswa diarahkan harus 
sesuai dengan langkah-langkah : apa yang diketahui, 
apa yang ditanya, prosedur selesaiannya dan 
kesimpulan (mengumpulkan informasi) 
7. Melalui LKPD guru membimbing peserta didik untuk 
menemukan jawaban permasalahan yang diajukan. 
8. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mendiskusikan 
persoalan yang diberikan di LKPD. 
 
 
 
9. Secara berkelompok peserta didik mendiskusikan 
LKPD yang diberikan guru. Guru berkeliling untuk 
membimbing peserta didik (mengasosiasikan) 
10. Secara berkelompok peserta didik melakukan 
pemeriksaan secara cermat pada LKPD sehingga 
mampu menyelesaikan permasalahan yang diajukan 
diawal kegiatan ini.  
11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk saling bertukar pendapat dengan teman 
 Pertemuan III ( 2  45 menit ) 
sekelompok dalam proses pemecahan masalah yang 
dilakukan.  
12. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan 
LKPD yang telah dikerjakan (mengkomunikasikan) 
13. Guru memilih kelompok yang akan menulis hasil kerja 
kelompoknya di papan tulis 
 Kegiatan Penutup : 
14. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan 
tentang materi yang dipelajari. 
15. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
kesimpulan. 
16. Guru menginformasikan materi selanjutnya yaitu 
operasi pada matriks. 
17. Guru mengakiri pembelajaran dengan pesan motivasi 
dalam belajar. 
 
 
 
10 menit 
Fase/ Sintaks PBL  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 Kegiatan Pendahuluan : 
1. Guru memberikan salam dan mengajak peserta didik 
untuk berdoa. 
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran peserta didik. 
Apersepsi :  
3. Mereview kembali pengetahuan siswa tentang materi 
matriks yang sebelumnya sudah dipelajari.  
Motivasi : 
4. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar lebih 
bersemangat dalam belajar dengan menceritakan 
manfaat dari mempelajari matriks dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 
 
10 menit 
5. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 
menggunakan pendekatan dan model yang sama dengan 
pembelajaran sebelumnya. 
Fase 1 : 
Orientasi siswa pada 
permasalahan 
 
 
 
 
Fase 2 : 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar  
 
 
 
 
 
 
 
Fase 3 :  
Membimbing 
penyelidikan  
 
 
Fase 4 : 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
 
 
 
Kegiatan Inti : 
1. Peserta didik diberikan cakupan materi tentang operasi 
penjumlahan dan pengurangan yang terdapat pada 
matriks beserta contohnya (mengamati) 
2. Guru mengajukan masalah seperti yang terdapat pada 
LKPD kepada peserta didik. 
3. Peserta didik mencermati permasalahan yang diberikan 
di LKPD. 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan (menanya) 
5. Jika tidak ada yang bertanya, maka guru akan 
memberikan pertanyaan pancingan. 
6. Guru membagi peserta didik secara heterogen kedalam 
beberapa kelompok yang terdiri atas 4-5 orang, peserta 
didik dimotivasi untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan, khususnya terkait 
informasi : apa yang diketahui dan apa yang ditanya 
pada permasalahan. Jawaban siswa diarahkan harus 
sesuai dengan langkah-langkah : apa yang diketahui, 
apa yang ditanya, prosedur selesaiannya dan 
kesimpulan (mengumpulkan informasi) 
7. Melalui LKPD guru membimbing peserta didik untuk 
menemukan jawaban permasalahan yang diajukan. 
8. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mendiskusikan 
persoalan yang diberikan di LKPD. 
9. Secara berkelompok peserta didik mendiskusikan 
LKPD yang diberikan guru. Guru berkeliling untuk 
membimbing peserta didik (mengasosiasikan) 
10. Secara berkelompok peserta didik melakukan 
pemeriksaan secara cermat pada LKPD sehingga 
 
 
 
70 menit 
 Pertemuan IV( 2   45 menit ) 
 
 
 
Fase 5 : 
Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
 
mampu menyelesaikan permasalahan yang diajukan 
diawal kegiatan ini.  
11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk saling bertukar pendapat dengan teman 
sekelompok dalam proses pemecahan masalah yang 
dilakukan.  
12. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan 
LKPD yang telah dikerjakan (mengkomunikasikan) 
13. Guru memilih kelompok yang akan mempesentasikan 
hasil kerjanya didepan kelas. 
 Kegiatan Penutup : 
14. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan 
tentang materi yang dipelajari. 
15. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
kesimpulan. 
16. Guru menginformasikan materi selanjutnya yaitu 
operasi perkalian skalar dan perkalian pada matriks. 
17. Guru mengakiri pembelajaran dengan pesan motivasi 
dalam belajar. 
 
 
 
10 menit 
Fase/ Sintaks PBL  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 Kegiatan Pendahuluan : 
1. Guru memberikan salam dan mengajak peserta didik 
untuk berdoa. 
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran peserta didik. 
Apersepsi :  
3. Mereview kembali pengetahuan siswa tentang materi 
matriks yang sebelumnya sudah dipelajari.  
Motivasi : 
 
 
 
10 menit 
4. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar lebih 
bersemangat dalam belajar dengan menceritakan manfaat 
dari mempelajari matriks dalam kehidupan sehari-hari.  
5. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 
menggunakan pendekatan dan model yang sama dengan 
pembelajaran yang sebelumnya. 
Fase 1 : 
Orientasi siswa pada 
permasalahan 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 2 : 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar  
 
 
 
 
 
 
 
Fase 3 :  
Membimbing 
penyelidikan  
 
 
Fase 4 : 
Kegiatan Inti : 
1. Peserta didik diberikan cakupan materi tentang transpos 
dan kesamaan yang terdapat pada matriks beserta 
contohnya (mengamati) 
2. Guru mengajukan masalah seperti yang terdapat pada 
LKPD kepada peserta didik. 
3. Peserta didik mencermati permasalahan yang diberikan 
di LKPD. 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan (menanya) 
5. Guru membagi peserta didik secara heterogen kedalam 
beberapa kelompok yang terdiri atas 4-5 orang, peserta 
didik dimotivasi untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan, khususnya terkait 
informasi : apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada 
permasalahan. Jawaban siswa diarahkan harus sesuai 
dengan langkah-langkah : apa yang diketahui, apa yang 
ditanya, prosedur selesaiannya dan kesimpulan 
(mengumpulkan informasi) 
6. Melalui LKPD guru membimbing peserta didik untuk 
menemukan jawaban permasalahan yang diajukan. 
7. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mendiskusikan 
persoalan yang diberikan di LKPD. 
8. Secara berkelompok peserta didik mendiskusikan LKPD 
yang diberikan guru. Guru berkeliling untuk 
membimbing peserta didik (mengasosiasikan) 
9. Secara berkelompok peserta didik melakukan 
 
 
 
70 menit 
 F. Alat/media/sumber belajar 
Sumber Belajar : Buku Matematika kelas XI Penerbit Pusat Kurikulum dan Pembukuan, 
Balitbang,Kemendikbud 
  Buku matematika untuk SMA kelas XI program ilmu alam karanan 
Sartono Wirodikromo. 
        
 
 
 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
 
 
 
 
 
Fase 5 : 
Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
 
pemeriksaan secara cermat pada LKPD sehingga mampu 
menyelesaikan permasalahan yang diajukan diawal 
kegiatan ini.  
10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk saling bertukar pendapat dengan teman 
sekelompok dalam proses pemecahan masalah yang 
dilakukan.  
11. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan LKPD 
yang telah dikerjakan (mengkomunikasikan) 
12. Guru memilih kelompok yang akan menulis hasil kerja 
kelompoknya di papan tulis 
 Kegiatan Penutup : 
13. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan 
tentang materi yang dipelajari. 
14. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
kesimpulan. 
15. Guru menginformasikan selanjutnya akan masuk pada 
materi baru. 
16. Guru mengakiri pembelajaran dengan pesan motivasi 
dalam belajar. 
 
 
 
10 menit 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERTEMUAN II 
 
Tujuan Pembelajaran : 
 Menjelaskan transpos matriks 
 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transpos matriks. 
 
Petunjuk Umum 
1. Mulailah dengan membaca Basmallah! 
2. Kerjakan dengan teman kelompok masing-masing 
3. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini ! 
4. Bacalah soal dengan teliti ! 
5. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah 
penyelesaiannya 
 
 
 
 
 
Petunjuk kegiatan  
Selesaikan soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat dan benar ! 
Permasalahan I 
Edi, Ami, Elia, Sari, Randi dan Ovie mendapatkan tugas untuk membuat animasi jam digital 
dengan menggunakan flash. Mereka mengerjakannyadalam waktu yang berbeda-beda seperti 
pada tabel dibawah ini : 
 
 
 
 
Kelompok : 
Anggota : 
1. ...................... 
2. ...................... 
3. ...................... 
4. ...................... 
5. ...................... 
 
 
Tabel 1. Data Pembuatan Animasi Jam Digital dengan Flash 
Nama Hari 1 
(Menit) 
Hari 2 
(Menit) 
Hari 3 
(Menit) 
Hari 4 
(Menit) 
Edi 13 25 20 17 
Ami 50 12 19 36 
Elia 40 62 19 31 
Sari 52 40 38 11 
Randi 34 54 76 10 
Ovie 15 40 33 66 
Perhatikan Tabel diatas  
a. Jika garis dari baris dan kolom dihilangkan maka bagaimana bentuk data yang 
terdapat didalam tabel? 
b. Misalkan posisi dari nama dan hari ditukar maka bagaimanakah bentuk dari tabel 
dan bentuk dari data yang terdapat didalam tabel? 
 
Penyelesaian : 
a.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
b.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Kesimpulan :              
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERTEMUAN III 
 
Indikator : 
 Menyelesaikan masalah kontektual yang berkaitan dengan   penjumlahan matriks. 
 
Petunjuk Umum 
1. Mulailah dengan membaca Basmallah! 
2. Kerjakan dengan teman kelompok masing-masing 
3. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini ! 
4. Bacalah soal dengan teliti ! 
5. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah 
penyelesaiannya 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk kegiatan  
Selesaikan soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat dan benar ! 
Permasalahan II 
Tasbih dan Ryan mencermati data hasil penjualan gadget samsung dari 5 toko yaitu toko A, 
toko B, toko C, toko D, dan toko F selama dua minggu. Penjualan dilihat dari dua tipe gadget 
yaitu tipe J1 dan tipe J5. Hasilnya terlihat pada tabel dibawah ini ! 
 
 
 
 
Kelompok : 
Anggota : 
1. ...................... 
2. ...................... 
3. ...................... 
4. ...................... 
5. ...................... 
 
 
Tabel 2. Data penjualan gadget selama 2 minggu  
Nama Toko Penjualan gadget selama 2 minggu 
 
Minggu 1 (buah) Minggu 2 (buah) 
Tipe J1 Tipe J5 Tipe J1 Tipe J5 
Toko A 22 10 35 20 
Toko B 18 30 28 15 
Toko C 40 20 21 27 
Toko D 40 15 34 10 
Toko F 17 25 10 25 
 Perhatikan tabel diatas ! 
Tentukan jumlah total penjualan gadget selama 2 minggu jikaTasbih dan Ryan ingin 
mengetahui total penjualan tersebut dengan menggunakan matriks. 
 
Penyelesaian : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
 
 
PERTEMUAN IV 
 
Tujuan Pembelajaran : 
 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan perkalian matriks.  
 
Petunjuk Umum 
1. Mulailah dengan membaca Basmallah! 
2. Kerjakan dengan teman kelompok masing-masing 
3. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini ! 
4. Bacalah soal dengan teliti ! 
5. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah 
penyelesaiannya 
 
 
 
 
 
Petunjuk kegiatan  
Selesaikan soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat dan benar ! 
Permasalahan I 
Jika harga sebuah pena adalah Rp. 1500,00 dan sebuah pensil Rp. 500,00 serta harga sebuah 
buku tulis Rp. 2000,00. Ani membeli 3 buah pena, 2 buah pensil dan 2 buku tulis. Sedangkan 
Jamil membeli 1 buah pena, 2 buah pensil, dan 4 buku tulis seperti pada tabel dibawah ini : 
Tabel pembelian alat tulis 
 Pena Pensil Buku Tulis 
Ani 3 2 2 
Jamil 1 2 4 
 
 
 
Kelompok : 
Anggota : 
1. ...................... 
2. ...................... 
3. ...................... 
4. ...................... 
5. ...................... 
 
 
Tabel harga 
Nama alat Harga (Rp) 
Pena 1500 
Pensil 500 
Buku Tulis 2000 
 
Dengan menggunakan matriks, berapakah harga yang harus dibayar oleh Ani dan Jamil ? 
Penyelesaian : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 
1. Pada musim mudik tahun 2016, para pekerja setiap terminal di Aceh Besar ditugaskan 
untuk membuat daftar tempat yang menjadi tujuan para calon penumpang mudik. 
Mereka juga ditugas membuat daftar jumlah para penumpang dengan tujuan tempat 
yang dituju. Berikut daftar tempat dan jumlah para penumpang setiap terminal yang 
disajikan dalam tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1. Daftar tempat dan jumlah penumpang mudik 2016 
 
Nama tempat 
Banda 
Aceh 
Sigli Lamno Bireun Nagan 
Raya 
Langsa 
 
Jumlah 
penumpang 
Terminal 1 5 12 8 7 10 6 
Terminal 2 6 3 4 9 11 8 
Terminal 3 3 6 0 4 1 2 
Terminal 4 7 7 1 2 4 5 
Terminal 5 4 5 11 3 1 5 
Terminal 6 0 6 20 14 7 18 
Perhatikan tabel diatas ! 
 
a) Dengan menghilangkan judul baris dan judul kolom, maka bagaimanakah 
bentuk dari data tersebut. 
b) Jika posisi nama tempat dan jumlah penumpang ditukar  maka  bagaimanakah 
bentuk data didalam tabel ? kemudian berikan kesimpulan ! 
No. Penyelesaian Aspek berpikir 
yang diamati 
Skor 
1. Jawab : 
a. Dengan menghilangkan judul baris dan judul 
kolom maka tersebut berbentuk : 
 
 
Misalkan A adalah sebuah matriks maka matriks A 
 
  
[
 
 
 
 
 
 
    
   
   
    
    
   
   
    
    
   
   
     ]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memberikan 
penjelasan dasar 
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b. Tabel dengan posisi tempat dan jumlah penumpang ditukar. 
 
 
Jumlah 
Penumpang 
Terminal 
1 
Terminal 
2 
Terminal 
3 
Terminal 
4 
Terminal 
5 
Terminal 
6 
 
Nama tempat 
Banda Aceh 5 6 3 7 4 0 
Sigli 12 3 6 7 5 6 
Lamno 8 4 0 1 11 20 
Bireun 7 9 4 2 3 14 
Nagan Raya 10 11 1 4 1 7 
Langsa 6 8 2 5 5 18 
*tabel yang sudah ditukar posisinya 
Jika data dalam tabel ditulis ke dalam bentuk matriks maka bentuk dari matrik tersebut adalah 
 
   
[
 
 
 
 
 
 
   
    
   
   
   
     
   
     
   
    
   
    ]
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan : 
Dari bentuk letak datanya, matriks B menunjukan sifat tranpos dari matriks sebelumnya yaitu 
matrik A, sesuai dengan pengertian transpos yaitu baris pertama pada matrik pertama menjadi 
kolom pertama pada matriks selanjutnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa matriks B adalah 
tranpos dari matrik Aatau dapat ditulis matriks B = A
T
. 
 
 
 Menyimpulkan 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Rahmat dan Arman  mencermati data hasil penjualan handphone merek Axcus dari 5 
toko yaitu toko A, toko B, toko C, toko D, dan toko F selama tiga minggu. Penjualan 
dilihat dari dua tipe  handphone yaitu tipe A2 dan tipe A6. Hasilnya terlihat pada tabel 
dibawah ini  
 
Tabel 2. Data penjualan handphone selama 3 minggu  
Nama 
Toko 
Penjualan Handphone selama 3 minggu 
 
Minggu 1 (buah) Minggu 2 (buah) Minggu 3 (buah) 
Tipe A2 Tipe A6 Tipe A2 Tipe A6 Tipe A2 Tipe A6 
Toko A 22 10 35 20 30 15 
Toko B 18 30 28 15 15 20 
Toko C 40 20 21 27 15 30 
Toko D 40 15 34 10 20 12 
Toko F 17 25 10 25 18 34 
Perhatikan tabel diatas !  
Tentukan jumlah total penjualan handphone selama 3 minggu jika Rahmat dan Arman 
ingin mengetahui total penjualan tersebut dalam bentuk matriks. 
No. Penyelesaian Aspek 
berpikir 
yang diamati 
Skor 
2. Jawab :  
Dimisalkan minggu 1 dengan matriks A, minggu 2 dengan 
matriks B dan minggu 3 dengan matriks C maka : 
 
  
[
 
 
 
 
 
    
    
    
    
    ]
 
 
 
 
 
   
[
 
 
 
 
 
    
    
    
    
    ]
 
 
 
 
 
    
[
 
 
 
 
 
    
    
    
    
    ]
 
 
 
 
 
 
 
Maka yang ditanya : Matriks A + matriks B + matriks C ? 
 
    
[
 
 
 
 
 
    
    
    
    
    ]
 
 
 
 
 
   
[
 
 
 
 
 
    
    
    
    
    ]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membangun 
keterampilan 
dasar 
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Maka (   )    
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Jadi jumlah total penjualan handphone merek Axcus 
dengan tipe A2 dan A6 pada setiap toko adalah sebagai 
berikut : 
Nama 
Toko 
Total penjualan selama 3 
minggu 
 
Tipe A2 Tipe A6 
Toko A  87 45 
Toko B 41 65 
Toko C 76 77 
Toko D 94 37 
Toko F 45 84 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Bu Zubaidah seorang pengusaha makanan kecil yang menyetorkan dagangannya ke 
tiga kantin sekolah. Berikut tabel banyaknya makanan yang disetorkan setiap harinya 
sebagai berikut : 
 
 
Harga sebungkus kacang, sebungkus keripik, dan sebungkus permen berturut-turut 
adalah Rp. 2000,00 ; Rp. 3000,00 dan Rp. 1000,00. Hitunglah pemasukan harian 
yang diterima Bu Zubaidah dari setiap kantin serta total pemasukan harian dengan 
penyajian bentuk matriks. 
No. Penyelesaian Aspek berpikir 
yang diamati 
 
Skor 
 
3. Jawab : 
 
Diketahui : 
Dalam bentuk matriks, Banyaknya makanan yang 
disetorkan setiap harinya adalah : 
 
   [
     
      
      
] 
 
Matriks harga makanan 
 
       [
     
     
     
] 
Maka : 
 
   [
     
      
      
] [
     
     
     
] 
 
 [
(        )  (        )  (       )
(        )  (        )  (        )
(        )  (        )  (        )
] 
 
 [
                  
                    
                    
]  [
      
       
       
] 
 
 
 
 
Mengatur 
stategi dan 
taktik dalam 
menyelesaikan 
masalah 
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 Kacang Keripik Permen 
Kantin A 12 10 6 
Kantin B 15 20 10 
Kantin C 20 19 12 
Jadi pemasukan Bu Zubaidah dari setiap kantin 
adalah: 
Kantin A= Rp. 60.000,00 
Kantin B = Rp. 100.000,00 
Kantin C = Rp.109.000,00 
 
Dengan demikian total pemasukan harian Bu 
Zubaidah  dari semua kantin berjumlah  
Rp. 269.000,00 
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a. Ayah : (Alm) Amri 
b. Ibu : Asmawati 
c. Pekerjaan  
 Ayah : - 
 Ibu : IRT 
d. Alamat : Desa Cot Ba’U, Kec. Lembah Sabil,  
Kab. Aceh Barat Daya 
10. Riwayat Pendidikan   
a. SD  : SDN 1 Meunasah Sukon (Tahun2001-2007) 
b. SMP : SMPN 2 Manggeng (Tahun 2007-2010) 
c. SMA : SMAN 1 Manggeng (Tahun 2010-2013) 
d. Perguruan Tinggi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan 
Matematika UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2013-2018) 
 
 
 
 
 
 
